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ABSTRAK

Penelitian ini ditulis oleh Fitriyani (1701036140) dengan judul:
“Pembinaan Muallaf Berbasis Komunitas Majlis Dzikir Muallaf di
Desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak (Perspektif
Manajemen Dakwah)”.

Penelitian ini merupakan salah satu upaya penulis untuk mengetahui
bagaimana manajemen dakwah majlis dzikir muallaf dalam membina
kehidupan sosial keagamaan muallaf serta bagaimana agenda yang
dilakukan majlis dzikir muallaf dalam pembinaan. Penelitian ini
memfokuskan fungsi manajemen dakwah yaitu perencanaan dakwah,
pengorganisasian dakwah, penggerakan dakwah dan pengendalian dakwah.
Sekarang ini, tidak sedikit orang yang pindah agama dari non Islam masuk
ke Islam yang biasa disebut dengan muallaf. Muallaf merupakan orang yang
baru masuk Islam dan imannya masih lemah serta memerlukan penetapan
diri dan pemahaman mengenai agama barunya. Maka dari itu, pembinaan
dan bimbingan muallaf sangatlah diperlukan. Majlis dzikir muallaf adalah
salah satu wadah bagi muallaf untuk memndapatkan pembinaan keagamaan
di Desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan beberapa instrument diantaranya adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi, sumber data penelitian yang digunakan berupa
data primer dan data sekundr. Data primer yaitu wawancara kepada
pengurus majlis dzikir muallaf, Pembina dan anggota muallaf sedangkan
data sekunder yaitu dari hasil telaah buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu,
literure dan lain-lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) manajemen dakwah majlis
dzikir muallaf dalam membina kehidupan sosial keagamaan muallaf fokus
pada fungsi manajemen dakwah yaitu perencanaan dakwah berupa jangka
panjang yaitu pembangunan gedung sebagai tempat pembinaan sedangan
jangka pendek yaitu kegiatan-kegiatan keagamaan dengan menentukan
langah-langah  perencanaan yaitu pembuatan jadwal pembinaan
menentukan lokasi pembinaandan menetapkan jadwal pembinaan.
Pengorganisasi dakwah yaitu dengan membentuk kepengurusan majlis
dzikir muallaf. Penggerakan dakwah berupa memberi motivasi dan
menjalin hubungan baik terhadap muallaf. Pengendalian dakwah dilakukan
dengan cara mengulang-ngulang materi pembinaan pada saat pembinaan
yang akan dating. 2) agenda majlis dzikir muallaf dalam pembinaan muallaf
yautu pengajian selapanan, fasholatan, baca tulis Al-Quran (BTQ),
penguatan akidah serta ziarah makam Walisongo.

Kata kunci: Pembinaan, Muallaf, Manajemen Dakwah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Problem terbesar dalam kasus muallaf di Indonesia adalah
pembinaan. Keterlibatan elemen negara terhadap realitas sangat kurang.
Salah satu faktornya adalah ketidakpekaan aparat negara terhadap realitas
sosial, sehingga terkesan abai (Saprillah, 2016: 192). Ditengah
meningkatnya ketertarikan orang dari luar Islam dan masuk agama Islam
dan di saat muallaf tersebar di berbagai pelosok negeri, muncul persoalan
lain yaitu bentuk pembinaan muallaf. Hal ini terjadi karena perhatian yang
serius dalam pembinaan terhadap muallaf belum berjalan dengan baik.

Syafi’i Antonio penasehat Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
(PITI), seperti dilansir dalam Republika online mengemukakan bahwa,
pembinaan muallaf belum terstruktur dengan baik. Tidak ada pembinaan
secara jelas mengenai materi apa yang harus diberikan terhadap muallaf,
selama ini muallaf hanya diajarkan tentang spiritualitas, dan ritual-ritual
dasar keagamaan. Misalnya bagaimana tata cara sholat, pemahaman
mengenai rukun Islam dan rukun Iman, sebagai dasar hal ini memang perlu
namun di sisi lain muallaf juga perlu pemahaman mengenai latar belakang
intelektualnya. Persoalan lain terkait pembinaan muallaf adalah konteks
sosial, ekonomi dan kultur dari muallaf. Muallaf berada pada lingkungan
yang serta aktivitas yang baru dan harus meninggalkan keluarg dan kultur

sebelumnya. Semua hal tersebut harus menjadi perhatian dalam pembinaan

muallaf (Khazanah, 2010 dalam www.republika.co.id).

Saat ini dari pemerintahan pusat belum ada undang-undang yang
mengatur mengenai pembinaan muallaf serta lembaga khusus yang
menangani pembinaan muallaf, karena di lansir dari Republika online
Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin mengemukakan behawa
“Kementrian Agama memang belum memiliki lembaga khusus yang

menangani masalah pembinaan dan pemberdayaan muallaf, hal ini


http://www.republika.co.id/

dikarenakan progam pemerintah meliputi semua warga negara tanpa
membedakan muallaf atau tidak, Namun ia menilai jika lembaga tersebut
dikelola olen MUI atau Organisasi Masyarakat Islam maka akan lebih baik
(Shidiq dan Syarifah, 2018: 84)

Lalu lintas konversi agama merupakan isu yang sudah lama, bukan
hanya dari agama lain ke agama Islam namun dari agama Islam ke agama
yang lain. Di Indonesia sendiri muallaf sebagaimana dilaporkan oleh
Republika Online pada tahun 2019 mengalami peningkatan sekitar 18 %

dari tahun sebelumnya, dari 2.800 jiwa menjadi 3.500 jiwa dalam satu tahun

(Sasongko, 2019 dalam www.republika.co.id).

Konversi agama merupakan terjadinya perubahan keyakinan yang
berlawanan arah dengan keyakinan semula. Berdasarkan tinjauan psikologi,
dalam teori Wiliam James disebutkan bahwasannya konversi agama banyak
menyangkut masalah kejiwaan dan pengaruh lingkungan berada (Bambang,
2008: 158). Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konversi
agama di antaranya pengaruh sosial seperti pernikahan dan lingkungan
sekitar, pengaruh supernatural petunjuk dari ilahi, dan pengaruh pendidikan
(Jalaluddin, 2005: 2750). Secara psikologis, seorang sebelum melakukan
perpindahan agama, mengalami guncangan batin yang hebat dan
mengalami labilitas emosional yang cukup tinggi sampai pada akhirnya
memutuskan untuk memeluk agama Islam.

Konversi agama ke Islam dapat terjadi karena di dalam Islam sendiri
terdapat nilai-nilai yang dibutuhkan manusia secara rohani sebagai saran
dan petunjuk untuk mengendalikan akal dan perasaan manusia, sehingga
dapat melakukan hal-hal yang baik, teratur, dan agamawi untuk kehidupan
yang damai, tentram, dan sejahtera dan tidak saling memusuhi sesama
manusia. Islam merupakan agama rahmata lil ‘alamin yaitu rahmat bagi
perasaan manusia agar dapat membina hubungan dengan Allah dan sesama
manusia (Suisyanto, 2006: 31).

Sayyid Sabiq mendefinisikan muallaf sebagai orang yang hatinya

perlu dilunakkan (dalam arti yang positif) untuk memeluk Islam, atau untuk


http://www.republika.co.id/

dikukuhkan karena keislamannya yang lemah atau untuk mencegah
tindakan buruknya terhadap kaum muslimin atau karena ia membentengi
kaum muslimin (Sayyid, 2009: 667).

Muallaf memiliki kekhasan antara lain dari segi pengetahuan dan
pemahaman agama yang masih terbatas. Setiap muallaf memiliki
permasalahan yang berbeda-beda dari ajaran-ajaran Islam yang paling
dasar, seperti ada yang hanya mengalami kesulitan dalam melaksanakan
shalat lima waktu, masalah melaksanakan puasa ramadhan, masalah
melaksanakan zakat, dan masalah melaksanakan mu’amalah di kehidupan
ini. Ada yang tahu sedikit tentang Islam, bahkan ada yang sama sekali
belum mengetahui tentang ajaran agama Islam.

Pada jaman sekarang tak sedikit peristiwa yang dapat dijumpai
ketika seorang berislam lalu ditinggalkan keluarga dan saudaranya atau
bahkan dipecat dari pekerjaannya. Islam juga melihat resiko ini sebagai
sebuah realita yang mungkin terjadi. Sebagai orang yang baru pindah
agama, muallaf sangat membutuhkan pendampingan dan bimbingan dari
orang-orang sekitar atau suatu lembaga dalam menjalankan agama Islam.
Namun, realita yang terjadi banyak kasus muallaf yang kurang mengalami
proses ini dan langsung menjadi muballigh.

Yahya Waloni adalah mantan pendeta yang masuk Islam. Kini
Yahya Waloni berperan sebagai muballigh, dan tema-tema ceramahnya
menyerang secara agressif narasi kekristenan, di mana dulu hidup berpuluh-
puluh tahun bersama agama yang dianut sebelum Islam. Pilihan tematik
Yahya Waloni ini adalah pilihan individual, tetapi dalam konteks
kebangsaan menyerang agama lain adalah bagian dari potensi konflik yang
bisa merusak tatanan sosial masyarakat (Viva.co.id, 2019 dalam

www.wartaekonomi.co.id)

Berbeda dengan kasus Yahya Waloni, kali ini kasus dari Fellix Y
Siauw. Fellix Y Siauw menyatakan keislamannya pada tahun 2013 yang
Kini berperan sebagai muballigh. Fellix Y Siauw termasuk dalam muballigh

kekinian, pasalnya dakwah beliau tidak hanya secara langsung tapi juga


http://www.wartaekonomi.co.id/

melalui sosial media seperti twitter. Kini yang menjadi sorotan khalayak
dalam dakwah Fellix Y Siauw adalah bacaan Al-Quranya. Fellix Y Siauw
menuai kritikan dari KH. Ishomuddin (Rais NU) menurutnya bahwa bacaan
Al Quran yang dibacakan Fellix Y Siauw fatal atau kurang baik. Seorang
muballigh seharusnya mumpuni dalam membaca Al Quran, karena Al
Quran ketika dibacanya salah maka artinyapun berubah (Gunadha, 2020

dalam www.suara.com)

Melihat fenomena yang terjadi di atas pembinaan bagi muallaf
sangatlah penting, karena dengan adanya pembinaan, muallaf lebih terarah.
Muallaf merupakan orang yang baru masuk Islam dan imannya masih
tergolong lemah serta memerlukan penetapan diri dan pemahaman
mengenai agama barunya. Dalam kasus permasalahan para muallaf yang
dialami, para muallaf akan merasa selalu benar dalam menjalankan perintah
Allah dan mendalami ajaran Islam, maka dari itu perlunya pembinaan untuk
para muallaf, agar ke depannya lebih baik dan tetap kokoh agidahnya dalam
menjalani ajaran Islam serta tidak menjadi penyebar sesuatu hal yang tidak
ia ketahui ketika menjadi muballigh.

Banyaknya muallaf yang tersebar di daerah Kabupaten Demak
khususnya di Desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak harus
mendapatkan perhatian khusus dari lingkungan setempat dan pemerintah
daerah guna mendalami agama Islam. Menyiapkan wadah untuk para
muallaf sebagai tempat mendalami agama Islam adalah salah satu bentuk
perhatiannya.

Majlis Dzikir Muallaf adalah salah satu komunitas dakwah di Desa
Kedondong yang khusus membina para mualaf yang memiliki kelemahan
pengetahuan tentang agama Islam. Komunitas ini didirikan pada tanggal 16
November 2019 atas kerjasama dengan pemerintah desa, Kementrian
Agama Kabupaten Demak dan KUA Kecamatan Demak. Majlis Dzikir
Muallaf beranggotakan 44 orang dengan latar belakang yang berbeda-beda
yang diketuai oleh Bapak Salimin (Rita dalam wawancara pada 28/06/
2020)


http://www.suara.com/

Dalam pembinaan muallaf ini, komunikasi merupakan faktor yang
sangat penting supaya ajaran-ajaran Islam yang diterima dapat menjadi
lebih kokoh. Maka dari itu komunikasi yang dilakukan pembinaan muallaf
berpengaruh pada perubahan pemikiran serta interprestasi terhadap
pemahaman keislaman sehingga mengkokohkan keimanan yang dipelajari
oleh muallaf. Bukan hanya itu, demi terciptanya komunikasi yang efektif
dan pembinaan yang optimal serta progam kegiatan yang terarah, pengurus
harus memiliki metode pembinaan yang baik serta pengelolaan kegiatan
dakwah yang baik pula.

Seringkali terjadinya deskriminasi kelompok mayoritas terhadap
minoritas seperti yang dialami Muallaf Tionghoa yang sering kali
dihadapkan berbagai persoalan setelah masuk Islam, mulai dari dikucilkan
keluarganya hingga persoalan ekonomi, tak jarang hal lain yang kemudian
menjadi masalah timbul dari kalangan umat Islam sendiri, yang seharusnya
memberi dukungan pada muallaf. Diantara sikap yang kerap muncul adalah
memperlakukan para muallaf itu seakan telah mengenal Islam sejak lahir
dan menuntut muallaf langsung mengamalkan ajaran Islam secara sempurna
(Noviza, 2013: 201).

Berdasarkan persoalan di atas muallaf yang ada di Desa Kedondong
Kecamatan Demak Kabupaten Demak tidak mengalami adanya
deskrimanasi di desa tersebut, bahkan masyarakat di sekitar mendukung
adanya komunitas majlis dzikir muallaf serta kegiatan yang diadakan
muallaf. Pembinaan berbasis komunitas majlis dzikir muallaf sangat
penting karena agar muallaf lebih nyaman dalam mendalami agama Islam
selain merasa nyaman menjadikan muallaf fokus pada pendalaman agama
Islam yang mendasar, serta terciptanya silaturrahmi yang baik terhadap
sesama muallaf yang paling utama membentengi muallaf dari kristenisasi
kembali yang ada di lingkungan Desa Kedondong Kecamatan Demak
Kabupaten Demak.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mengangkat
permasalahan tersebut dengan judul “PEMBINAAN MUALLAF



BERBASIS KOMUNITAS MAJLIS DZIKIR MUALLAF DI DESA
KEDONDONG KECAMATAN DEMAK KABUPATEN DEMAK
(Perspektif Manajemen Dakwah)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana manajemen dakwah yang dilakukan olen Majlis Dzikir
Muallaf dalam membina kehidupan sosial keagamaan muallaf?
2. Bagaiamana agenda Majlis Dzikir Muallaf dalam membina kehidupan
sosial keagamaan muallaf ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui manajemen dakwah yang dilakukan Majlis Dzikir
Muallaf dalam membina kehidupan sosial keagamaan muallaf
2. Untuk mengetahui Bagaiamana agenda Majils Dzikir Muallaf dalam
membina kehidupan sosial keagamaan muallaf
D. Manfaat Penelitin
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Hasil dalam penelitian ini diharapkan menjadi sebagai pemikiran usaha
dalam mengembangkan ilmu manajemen pembinaan serta menambah
Khazanah bagi pengembangan ilmu khususnya Manajemen Dakwah di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.
2. Secara Praktis
Diharapkan dapat memberi manfaat masukan kepada Majlis Dzikir
Muallaf dalam membuat pengelolaan pembinaan bagi muallaf,
memberikan manfaat bagi masyarakat pentingnya toleransi dan sarana
bagi orang yang masuk Islam.

E. Tinjauan Pustaka



Untuk menyatakan keaslian penelitian ini, maka perlu adanya kajian
yang terdahulu atau relevan dengan penelitian yang penulis kaji.
Adapun penelitian tersebut diantaranya adalah:

Pertama, skripsi Ahmad Sarofi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang tahun 2019, berjudul “Bimbingan Agama Islam
Bagi Muallaf Di Yayasan Pusat Kajian Dan Pengembangan Islam (YPKPI)
Baiturrahman Semarang” jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi yang bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pola
dakwah YPKPI Baiturrahman Semarang dalam bentuk pelaksanaan
bimbingan agama Islam kemudian faktor apa saja yang menjadi kendala
dalam proses pembinaan keagamaan serta bagaimana solusi apa yang
ditawarkan YPKPI Baiturrahman Semarang untuk para muallaf dalam
mengatasi dan menjalankan kewajibannya sebagai seorang Muslim.
Penelitian ini YPKPI Baiturrahman Semarang merupakan salah satu
yayasan yang peduli terhadap kegiatan keberagamaan serta salah satu
yayasan yang memberikan pembinaan terhadap para muallaf dalam bentuk
bimbingan dan pengajaran agama Islam baik berupa penguatan akidah serta
perbaikan ibadah. Metode bimbingan yang diterapkan YPKPI Baiturrahman
Semarang dalam pembinaan para muallaf yaitu lebih menekankan pada
pendekatan humanistik, diantaranya dengan cara memberikan penasehatan,
dialog, diskusi konsultasi, demontrasi (menceritakan peristiwa) serta tanya
jawab.

Kedua, skripsi Lailatus Syifa, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang tahun 2019, berjudul “Dakwah Bagi Para
Muallaf (Studi Terhadap Majelis Taklim Al Harokah Kota Semarang)”
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dakwah bagi para
muallaf di Majelis Taklim Al Harokah Kota Semarang serta apa saja faktor
pendukung dan penghambat dakwah bagi muallaf di Majelis Taklim Al
Harokah Kota Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif

kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan



dokumentasi. Kegiatan dakwah bagi para muallaf di Majeleis Taklim Al
Harokah Kota Semarang diantaranya, pengajian setiap dua bulan sekali,
kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh setiap penyuluh, peminjaman
modal usaha, pemberian zakat fitrah. Faktor pendukung dalam kegiatan
dakwah bagi para muallaf di Majelis Taklim Al Harokah Kota Semarang
yaitu niat dari hati mualaf untuk mendalami agama Islam, pendampingan
dari penyuluh, pemberian kebutuhan rohani dan materi, dukungan
masyarakat sekitar. Sedangkan faktor penghambat yaitu Kristenisasi, tidak
pastinya dana yang didapat untuk pengajian dua bulan sekali, latar belakang
ekonomi muallaf yang menengah ke bawah, menyebarnya aliran radikal,
kurangnya modal koperasi Al Harokah.

Ketiga, skripsi Dewi Ardelawati, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Raden Fatah Palembang tahun 2018, berjudul “Pendekatan Bimbingan
Keagamaan dalam Penguatan Keimanan terhadap Muallaf (Studi Kasus
pada Klien “R” di Perumahan Darussalam Kabupaten Muara Erim)”jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode analisis data
kasus Robert K Yin. Data yang digunakan dapat diperoleh dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan mengupas
tentang persoalan atau problem yang dihadapi oleh muallaf klien R pasca
konversi kemudian masalah aktivitas keagamaan dalam meningkatkan
keimanan muallaf klien R dan proses bimbingan terhadap muallaf klien R.
Berbagai persoalan atau problem yang dihadapi oleh muallaf klien R pasca
konversi agama datang silih berganti seperti masalah keluarga, ketenangan,
ekonomi, adaptasi dalam menjalankan ajaran Agama Islam dan lingkungan
sosial. Muallaf klien R tidak hanya menjalankan aktivitas kegiatan
keagamaan yang wajib saja namun juga yang sunnah dan aktivitas yang
berhubungan dengan Allah SWT serta dengan lingkungan sosial sesama
manusia dalam meningkatkan keimanan.

Keempat skripsi Fitriani, Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi
UIN Raden Intan tahun 2019, berjudul “Strategi Pembinaan Muallaf oleh

Dewan Dakwah Islamiyah di Desa Marga Tagwa Natar Lampung Selatan



Provinsi Lampung”. Skripsi ini fokus meneliti bagaimana strategi
pembinaan muallaf di Desa Marga Tagwa Kecamatan Natar Lampung
Selatan oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung. Jenis
penelitian adalah deskriftif kualitatif adapun metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan analisis
data. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa
Strategi pembinaan muallaf di Desa Tagwa Kecamatan Natar Lampung oleh
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung adalah strategi
jangka pendek dan strategi jangka panjang.

Kelima, skripsi Ramdan, Fakultas Dakwah dan Illmu Komunikasi
IAIN Raden Intan Lampung tahun 2016, berjudul “Manajemen Dakwah
dalam Pembinaan Muallaf (Studi Kasus pada Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia Provinsi Lampung)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan fungsi manajemen di DDII Provinsi Lampung dan
faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan muallaf. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Proses
pembinaan muallaf di DDII Provinsi Lampung sebagai berikut: Pertama
Planning merencanakan arah tujuan dakwah (pembinaan) diawal
kepengurusan. Kedua Pengorganisasian menentukan orang-orang yang
kompeten dibidangnya agar proses pembinaan berjalan dengan baik. Ketiga
Pergerakan dilakukan oleh ketua bidang dan wakil umum menggantikan
kepala bidang dakwah. Kempat Pengawasan mengalami kesulitan
dikarenakan muallaf berdomisili jauh dari kantor, tidak adanya alat
pengukur perkembangan muallaf. Faktor pendukung dalam proses dakwah
ini adalah adanya anggaran berdakwah, jaringan yang baik dengan
pemerintahan atau lembaga Islam yang lain. Faktor penghambat dalam
proses pembinaan muallaf ini adalah tidak adanya tempat tetap untuk
menghimpun muallaf agar proses dakwah berjalan dengan efektif dan
efisien. Perbedaan dengan skripsi yang penulis akan teliti adalah bahwah
skripsi Ramdan lebih menekankan pada penerapan fungsi manajemen oleh

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung, sedangkan peneliti
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di sini lebih fokus pada bagaimana Majlis Dzikir Muallaf dalam
membangun iklim yang ramah kepada muallaf serta agenda Majlis Dzikir
Muallaf dalam membina kehidupan sosial keagamaan muallaf.

Dari lima penelitian terdahulu penulis menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan dengan judul-judul penelitian di atas, skripsi penulis
lebih memfokuskan pada pembinaan berbasis komunitas yang dimana di
dalamnya membahas tentang bagaimana Majlis Dzikir Muallaf membangun
kesadaran iklim yang ramah kepada muallaf serta agenda Majlis Dzikir
Muallaf dalam membina kehidupan sosial keagamaan muallaf.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk dalam klasifikasi
penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen), di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalitas (Sugiyono, 2013: 1).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan situasi sosial yang diteliti secara jelas, komparatif
berbagai peristiwa dari situasi sosial satu dengan situasi sosial yang lain
atau dari waktu tertentu dengan waktu yang lain atau dapat menemukan
pola-pola hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain,
sehingga dapat ditemukan hipotesis dan teori ( Sugiyono, 2013: 21)

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif, dimana peneliti mengambil masalah mengenai bagaimana
manajemen dakwah majlis dzikir muallaf dalam membina kehidupan

sosial keagmaan muallaf atau lukisan yang sistematis, faktual dan aktual
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mengenai fakta-fakta yang ada pada komunitas Majlis Dzikir Muallaf
Desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak.
2. Sumber Data
Dalam tahap ini peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan data
dari berbagai sumber yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data yaitu data utama (primer)
dan data pendukung (sekunder).
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian. Dalam penelitian
ini peneliti mendapatkan data langsung dari pihak yang
mengelola Majlis Dzikir Muallaf, yang termasuk dalam data
primer adalah hasil wawancara dengan, pengurus Majlis Dzikir
Muallaf, anggota muallaf serta pembina kegiatan Majlis Dzikir
Muallaf.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk maksud
selain menyesuaikan masalah yang dihadapi (Sugiyono, 2013:
137) Data sekunder adalah data pendukung data primer. Dalam
penelitian ini data sekunder diperoleh dari hasil telaah buku-
buku, jurnal, penelitian terdahulu, literature dan lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling
utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian
adalah dalam mendapatkan data dari sumber data (Sugiyono, 2008: 15).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam (Sugiyono, 2013: 317).

Dalam penelitian ini peneliti menggali informasi dengan
bertanya langsung kepada pengurus Majlis Dzikir Muallaf, anggota
muallaf serta pembina kegiatan Majlis Dzikir Muallaf.

b. Observasi

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini. Observasi merupakan
sebuah teknik pengumpulan data yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik lain yaitu wawancara dan kuisioner. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila peneliti
berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja dan gejala-gejala
alam (Sugiyono, 2013: 324).

Dalam observasi ini peneliti berada pada lokasi penelitian
dan melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan pembinaan yang
dilaksanakan oleh Majlis Dzikir Muallaf pada saat melaksanakan
penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan yang sudah berlalu, dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang (sugiyono, 2013: 329). Dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
pembinaan muallaf dalam Majlis Dzikir Muallaf desa Kedondong
Kecamatan Demak Kabupaten Demak, seperti dokumen berupa
nama-nama anggota muallaf, dokumentasi kegiatan muallaf.

4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis data
kualitatif, pertama yang muncul berwujud kata-kata dan bukan
rangkaian anga-angka (Miles dan Hubermen, 1992: 15). Data itu
dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi,

kemudian dalam menganalisis data terdiri dari empat alur kegiatan yaitu
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
a. Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data penulis terjun langsung ke
lapangan. Dalam penelitian ini pegumpulan data diperoleh melalui
mencatat semua data dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatan lapangan. Dalam tahap reduksi data penulis
merangkum semua data hasil wawancara kemudian penulis memilih
data yang berkaitan dengan manajemen dakwah pembinaan muallaf
di Majlis Dzikir Muallaf Desa Kedondong Kecamatan Demak
Kabupaten Demak..
c. Penyajian Data
Dalam tahap penyajian data penulis menyajikan data yang
berkaitan dengan kegiatan yang berkaitan dengan manajemen
dakwah yang dilakukan Majlis Dzikir Muallaf dalam memberikan
pembinaan kepada muallaf serta agenda kegiatan sosial keagamaan
muallaf .
d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan peninjauan ulang catatan-catatan
lapangan dengan tukar pikiran untuk mengembangkan inter
subyektif atau upaya yang luas untuk menempatkan temuan dalam
seperangkat data yang lain. Kesimpulan diverifikasi selama kegiatan
berlangsng. Pada tahap ini penulis memberikan jawaban atas
rumusan masalah yang berkaitan dengan kegiatan yang berkaitan
dengan manajemen dakwah yang dilakukan Majlis Dzikir Muallaf
dalam memberikan pembinaan kepada muallaf serta agenda

kegiatan sosial keagamaan muallaf.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisa ini, penulis membagi pembahasan

kedalam lima bab, dengan uraian sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan

sistematika penilitian.
Pembinaan, Muallaf dan Manajemen Dakwah,

Bab ini secara umum menerangkan tentang landasan
teori yang digunakan dalam penelitian pembinaan
muallaf berbasis komunitas majlis dzikir muallaf
desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten
Demak. Dalam bab ini dijelaskan ada tiga teori.
Pertama, teori pembinaan (bentuk pembinaan, fungsi
dan materi pembinaan). Kedua, teori muallaf
(Pengertian muallaf, Motif seseorang menjadi

muallaf). Ketiga, teori Manajemen Dakwabh.

Bentuk Pembinaan Majlis Dzikir Muallaf Kepada
Muallaf

Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang
kondisi muallaf di Majlis Dzikir Muallaf Desa
Kedondong Kecamatan Demak Kabupate Demak.
Bab ini akan memaparkan tentang profil Majlis
Dzikir Muallaf Desa Kedondong Kecamatan Demak
Kabupaten Demak, bentuk pembinaan majlis dzikir
muallaf, kondisi sosial keagamaan muallaf, dai
majlis dzikir muallaf, serta manajemen dakwah dan

agenda kegiatan majlis dzikir muallaf



BAB IV

BAB V
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Analisis Manajemen Dakwah dalam pembinaan
Majlis Dzikir Muallaf

Bab ini berisi tentang analisis manajemen dakwah
Majlis Dzikir Muallaf dalam membina kehidupan
sosial keagamaan muallaf, Agenda Majlis Dzikir
Muallaf dalam membina kehidupan sosial

keagamaan.
Pentup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-

saran dan diakhiri dengan kata-kata penutup.



BAB I1
PEMBINAAN, MUALLAF DAN MANAJEMN DAKWAH

A. Pembinaan

1. Pengertian Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang artinya membangun,
mendirikan, mengusahakan agar mempunyai kemajuan lebih (Deli,
2000: 82). Pembinaan yaitu hal yang akan dilakukan, langkah-langkah,
hasil, atau penegasan menjadi sebuah lebih baik lagi. Dalam hal ini
menunjukkan adanya berkembang, meningkat, perkembangan,
perubahan yang menghasilkan bahwa atas dasar berbagai kemungkinan,
memberikan pengertian yang tertanam dalam diri seseorang agar
menjadi lebih baik lagi (Thoha, 2002: 7).

Menurut H.M Arifin pembinaan adalah suatu langkah yang
dilakukan secara yakin dan mengarahkan kepribadian, memberikan
bimbingan yang dilakukan secara formal dan non formal
(Mangunhardjana, 1986: 12). Pembinaan adalah suatu proses belajar
dengan melepaskan hal-hal baru yang belum dimiliki, dengan tujuan
membantu orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta
mendapatkan pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk mencapai
tujuan hidup yang sedang dijalani secara lebih efektif (Mangunhardjana,
1986:11)

Menurut Tanzeh (2009: 144) pembinaan dapat diartikan bentuan
dari seseoang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau
sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat
mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan.

Dari definisi di atas penulis dapat memahami bahwa pembinaan
adalah suatu proses usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk

memberikan hal-hal yang baru yang belum dimiliki serta meningkatkan
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pengetahuan yang sudah dimiliki. Secara opreasional pembinaan di sini

meliputi  perencanaan, pengorganisasian, penggerakan  dan

pengendalian/pengawasan.

Bentuk-bentuk Pembinaan

Dalam buku Kaelany HD (2000: 149) ada 4 bentuk-bentuk

pembinaan, yaitu:

a.

Pembinaan Rohani

Pembinaan rohani adalah suatu bentuk upaya yang dilakukan
untuk memberikan pengarahan, bimbingan kepada seseorang agar ia
dengan secara sadar dan sukarela mau melaksanakan apa yang
diperintahkan oleh Allah SWT, sehingga sikap dan perilaku sehari-
harinya mencerminkan nilai-nilai religius.

Dasar-dasar pembinaan rohani adalah iman dan ibadah yang
mencakup keseluruhan bagian agama baik yang berkaitan dengan
amalan hati dan anggota tubuh. Iman membenarkan dalam hati dan
ibadah merupakan perbuatan yang dilakukan kerena perintah-
perintah-Nya (Zahruddin & Sinaga, 2004: 15).

b. Pembinaan Keagamaan

C.

Keagamaan berasal dari kata “agama” diberi awalan “ke dan
akhiran “an” sehingga memiliki arti segala sesuatu mengenai agama.
Pembinaan keagamaan adalah suatu penyempurnaan keagamaan
seseorang. Dalam hal ini, kata penyempurnaan keagamaan
disebabkan pada dasarnya fitrah keagamaan itu telah dimiliki.
Dengan kata lain, segala bentuk kegiatan yang dilakukan untuk
mengembangkan keagamaan seseorang ke arah yang lebih baik.
Pembinaan Akhlak

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa arab jamak dari
“khuluk” yang artinnya perangai. Menurut Al-Ghazali akhlak adalah
ungkapan tentang sikap jiwa menimbulkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah dan tidak memerlukan pertimbangan atau pemikiran
terlebih dahulu (Zahruddin & Sinaga, 2004: 4)
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Melalui fungsi pendidikan dan pendekatan pembelajaran agama
dapat membina akhlak siswa. Ada tiga elem yang dapat
memperbaiki akhlak yaitu pihak sekolah, pendidikan dan
masyarakay. Ketiga unsur ini harus kompak dan sinergis (Hamdan,
2004: 44)

Pembinaan akhlak melalui pendidikan agama bertujuan untuk
membentuk orang-orang berbudi pekerti, bertingkah laku baik
sesuai dengan ajaran Islam.

Pembinaan Ekonomi

Pembinaan ekonomi dalam Islam adalah pembinaan yang
menerapkan dan mewajibkan manusia untuk mencai rezeki yang
halal dan bermanfaat bagi kehidupan di dunia dan akhirat.
Pembinaan ekonomi ini juga bisa diperolenh dengan memberi
pendidikan, bimbingan dan ketrampilan yang dapat dilakukan
dengan berbagai metode dan profesi yang dapat mendukung peserta
didik untuk meningkatkan kemampanan dan kemandirian.

Menurut Mangunhardjana bentuk-bentuk pembinaan terbagi

menjadi 6 yaitu sebagai berikut: (Mangunhardjana, 1986: 21-23)

a.

Pembinaan Orientasi

Pembinaan orientasi, diadakan untuk sekelompok orang yang
baru masuk dalam bidang kehidupan dan kerja, bagi orang yang
sama sekali belum berpengalaman dalam bidangnya, bagi orang
yang sudah berpengalaman pembinaan orientasi membantunya

untuk mengetahui perkembangan dalam bidangnya.

b. Pembinaan Kecakapan

C.

Pembinaan kecakapan, skill training diadakan untuk membantu
para peserta guna mengembangkan kecakapan yang sudah dimiliki
atau mendapatkan kecakapan baru yang diperlukan untuk
pelaksanaan tugasnya.

Pembinaan Pengembangan Kepribadian
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Pembinaan ini juga disebut dengan pengembangan sikap.
Tekanan pembinaan ini ada pada pengembangan kepribadian dan
sikap. Pembinaan ini berguna membantu para peserta, agar
mengenal dan mengembangkan diri menurut gambaran atau cita-cita
hidup sehat dan benar.

d. Pembinaan Kerja

Pembinaan kerja diadakan oleh suatu lembaga usaha bagi para
anggota stafnya. Maka pada dasarnya pembinaan diadakan bagi
mereka yang sudah bekerja dalam bidang tertentu. tujuan untuk
membawa rencana peningkatan masa depan.

e. Pembinaan Penyegaran

Pembinaan penyegaran hampir sama dengan pembinaan kerja.
Bedanya adalah, dalam pembinaan penyegaran biasanya tidak ada
penyajian hal yang sama sekali baru, tetapi sekedar cakrawala
pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada.

f. Pembinaan Lapangan
Pembinaan lapangan bertyujuan untuk mendapatkan para
peserta dalam situasi nyata, agar mendapatkan pengetahuan dan
memperoleh pengalaman langsung dalam pembinaan. Maka tekanan
pembinaan lapangan adalah mendapatkan pengalaman praktis dan
masukan, khusus yang berhubungan dengan masalah-masalah yang
ditemukan di lapangan.
Fungsi dan Materi Pembinaan

Fungsi pokok pembinaan menurut Mangunhardjana yaitu sebagai
berikut:

a. Penyampaian informasi dan penghetahuan

b. Perubahan dan pengembangan sikap

c. Latihan dan pengembangan sikap

Dalam pembinaan, ketiga hal di atas dapat diberi tekanan sama atau
diberi tekanan berbeda dengan mengutamakan salah satu hal,

tergantung tujuan pembinaan.
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Adapun materi yang harus dititik tekankan atau

mendapatkan prioritas adalah:

a. Al-Qur’an dan Al-Hadist
1) Al-Qur’an

Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata garaa-
yaqrau-qur’anan yang memiliki arti bacaan atau sesuatu
yang harus dibaca, dipelajari. Al-Qur’an juga bentuk
masdhar dari kata al-giraah yang berarti menghimpun atau
mengumpulkan, sebab seolah-olah Al-Qur’an menghimpun
huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi
dan benar (Ansori, 2013: 17). Menurut M. Quraish Shihab
mengartikan bahwa Al-Qur’an adalah bacaan yang
sempurna. Al-Qur’an merupakan suatu nama pilihan Allah
yang tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak mengenal
tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi
Al-Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia (Shihab, 1996: 3).

Definisi Al-Qur’an secara terminologi menurut Ali
Ash-Shobumi adalah firman Allah yang mu iz, diturunkan
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang
ditulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir
(berangsur-angsur), menjadi  ibadah  bagi  yang
membacanya, yang diawali dari surat Al-Fatihah dan
diakhiri surat An-nas (Anwar, 2002: 13). Menurut Abdul
Wahhab al-Kallaf, Al-Qur’an adalah firman Allah yang
diturunkan melalui ruhul amin (jibril) kepada Nabi
Muhammad SAW, dengan bahasa arab, isinya dijamin
kebenarannya, undang-undang bagi seluruh manusia,
petunjuk dalam beribadah, serta dipandang ibadah
membacanya, terhimpun dalam mushaf yang dimulai surat

Al-Fatihah dan diakhiri surat An-Nas dan diriwayatkan
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kepada manusia dengana jalan mutawatir (IAIN Sunan
Ampel, 2005: 17).

Salah satu fungsi Al-Qur’an yang berkaitan dengan
pembinaan muallaf adalah A-Qur’an sebagai petunjuk bagi
seluruh manusia. Al-Qur’an merupakan rujukan pertama
bagi kehidupan manusia agar selamat dari dunia dan
akhirat.

Al- Hadist

Hadist secara bahasa berarti al-jadid (sesuatu yang
baru), lawan kata dari al-qadim. Kata hadist juga berarti al-
khabar (berita) berarti sesuatu yang diriwayatkan atau
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Bentu
pluralnya al-hadist (Arifin, 2010: 1).

Secara istilah ulama hadist mendefinisikan bahwa
hadist adalah:

gy dadfy o 4 Jig

Artinya “segala perkataan Nabi SAW, perbuatan
dan hal ihwalnya™”

Ulama hadist menjelaskan bahwa yang termasuk hal
ihwal di sini adalah segala pemberitaan tentang Nabi
Muhammad SAW, seperti karakteristik, sejarah kelahiran,
dan kebiasannya Nabi Muhammad SAW (Alamsyah, 2015:
1). Sedangkan menurut ulama usul fikih bahwa hadist

adalah:
5&>w LT G B AT A P ’Aj\}e\
Artinya “segala perkataan Nabi SA, perbuatan, dan

takrirnya yang dapat menjadi dalil untuk

menetapkan hukum”
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Jadi dari ulama usul fikih hadist disyaratkan harus

terkait dengan dalil dalam penetapan hukum.

Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
hadist merupakan berita atau informasi atau cerita sedangkan
hadist Nabi adalah berita atau informasi tentang Nabi SAW.
Isi hadist berisikan tentang perkataan, perbuatan dan hal

Ihwal yang berkaitan dengan Nabi SAW.

b. Akidah

Akidah berasal dari kata bahasa Arab yang berarti ma ‘uqida
‘alaihi al-qolb wa al-dlomir yaitu sesuatu yang ditetapkan diyakini
oleh hati dan perasaan (hati nurani) dan berarti “matadayyana bihi
alinsan wa i’tigoduhu” yaitu sesuatu yang dipegangi dan diyakini
(kebenarannya) oleh manusia (Ma’luf, 1986: 219). Akidah
merupakan perbuatan hati yaitu kepercayaan hati dan
pembenarannya ada juga ahli yang menyimpulkan bahwa agidah
merupakan kesimpulan pandangan yang diyakini oleh manusia.

Menurut Hasan Al-Bana, agoid bentuk jamak dari akidah
yaitu perkara wajib yang diyakini dan mendatangkan ketentraman
dalam hati yang tidak menimbulkan keragu-raguan. (Mahmud,
2004: 5). Sedangkan menurut Abu Bakar Jabir al-Jaziry yang dikutip
oleh Yunahar Ilyas mengemukakan bahwa akidah adalah kebenaran
yang dapat diterima oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan
fitrah serta diyakini kesahihannya secara pasti (llyas, 2011: 1)

Materi akidah dalam pembinaan muallaf sangat penting,
karena akidah adalah pondasi untuk mendirikan spiritual. Sesorang
yang akidahnya kuat pasti akan melaksanakan ibadah dengan tertib
dan memiliki akhlak yang mulia. Jadi penting sekali materi akidah
disampaikan kepada muallaf agar tetap kokoh dalam menjalankan
agama barunya yaitu agama Islam.

c. Syariah
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Materi pembinaan muallaf yang bersyifat syariah ini sangat
luas dan mengikut seluruh umat Islam. la merupakan jantung yang
tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam diberbagai penjuru
dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan.
Kelebihan dari materi syariah Islam ini yaitu bahwa ia tidak dimiliki
oleh umat-umat yang lain. Syariah ini bersifat universal, yang
menjelaskan hak-hak umat muslim dan non muslim, bahkan hak
seluruh umat manusia (Munir dan Ilahi, 2009: 24)

Syariah secara istilah yang dikemukakan oleh Amin (2013:
90) adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang terdapat
dalam Islam, baik yang berhungan sama Tuhan maupun antar
manusia.

Berdasarkan beberapa pengertian syariah di atas penulis
menyimpulkan bahwa syariah merupakan hukum atau undang-
undang untuk seluruh umat Islam yang berhubungan dengan Allah
maupun manusia sendiri.

Maka dari itu materi syariah sangat penting untuk
disampaikan kepada para muallaf dalam pembinaan, hal ini
dikarenakan kehidupan di dunia tidak semata berhubungan dengan
Allah melainkan dengan sesama manusia, untuk menghadapi
masalah-masalah pergaulan di dunia seperti jual beli, warisan,
berumah tangga, amalan-amalan sholih lainnya.

Akhlak

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari
“khuluk” yang artinnya perangai. Menurut Al-Ghazali akhlak adalah
ungkapan tentang sikap jiwa menimbulkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah dan tidak memerlukan pertimbangan atau pemikiran
terlebih dahulu (Zahruddin & Sinaga, 2004: 4).

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak merupakan suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu

perbuatan yang mudah dilakukan, tanpa terlalu banya pertimbangan
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dan pemikiran yang lama. Rasulullah diutus oleh Allah untuk

menyempurnakan akhlak manusia (Ammahzuni, 2002: 86):
(.l:wj ‘/\;1.3 & ‘_;L:a gﬁé\ J)iu)’ J@ JG PRRA( C;tb) S}E}i d,\ o5
(S olsy)) BV &l 2V Eag ()

Artinya “Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW
bersabda: sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang saleh (baik). (HR. Bukhari).

Jadi materi akhlak dalam pembinaan muallaf sangat penting
untuk disampaikan, karena akhlak merupakan penyempurna dari
materi keimanan atau kelslaman. Materi akhlak merupakan nilai
moralitas, bentuk dari materi keimanan yang mengarahan manusia
untuk mampu membedakan akhlak yang baik maupun akhlak yang
buruk.

Ukhuwah Islamiyah

Ukhuwah Islimiyah adalah adanya persaudaraan antara
sesama umat Islam, di dalam Al-Qur’an dan Hadist menunjukkan
bahwa hal tersebut merupakan sesuatu yang perlu diperhatikan oleh
kaum muslimin. Ukhuwah Islamiya yaitu suatu ikatan akidah yang
dapat menyatukan hati semua umat Islam walaupun tanah tumpah
darah mereka berjauhan, bahasa dan suku yang berbeda, sehingga
setiap individu umat Islam senantiasa terikat antara satu sama
lainnya untuk membentuk suatu bangunan yang kokoh (Ulwan,
1990: 5). Maka dari itu ukhuwah Islamiyah merupakan landasan
utama bagi umat Islam untuk membangun masyarakat yang ideal.

Jadi ukhuwah islamiyah ini merupakan suatu dasar bagi
umat Islam untuk membangun kekuatan yang kokoh, dimana
kekuatan ini terbentuk karena adanya ikatan akidah sebagai landasan

utama.
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f. Materi perkembangan dunia Islam yang terus maju dan meningkat

perlu diperhatikan.

4. Metode pembinaan

Dalam rangka memberikan pembinaan, para pembina

memerlukan beberapa metode di kalangan muallaf, diantaranya

adalah:

1)

2)

3)

Metode Personal Approach

Metode Personal Approach adalah suatu metode yang
dilaksanakan dengan cara langsung kepada setiap pribadi
muallaf (Kementrian Agama RI, 2012: 26). Dalam metode ini
mad’u melakukan dialog langsung terhadap muallaf dan
memberikan penjelasan-penjelasan serta pemecahan masalah
muallaf dari segi penghayatan agama.
Metode Ceramah

Metode ceramah dalam istilah asing disebut “lecture”
berasal daro kata Latin yaitu lego (legere, lectus) yang berarti
membaca. Kemudian lego diartikan secara umum dengan
“mengajar” sebagai akibat guru menyampaikan pelajaran
dengan membaca buku dan mendiktekan pelajaran dengan
penggunaan buku kemudian menjadi “lecture method” atau
“metode ceramah” (Wahab, 2012: 88)
Metode Halagoh

Metode Halagoh sebenarnya tidak banyak berbeda dengan
metode ceramah. Hanya saja dalam ceramah pembicaraan lebih
bersifat monolog, dimana da’i bertindak pasif sebagai pendengar
yang baik, sedangkan dalam halaqgoh terlibat langsung, artinya
turut aktif di dalam pembicaraan tersebut. Sistem halagoh tidak
hanya mendiskusikan ilmu agama, tetapi juga pengetahuan
umum atau filsafat. Oleh karena itu halagoh bisa dikelompokkan
ke dalam lembaga yang terbuka terhadap pengetahuan umum
(Asrohah, 1999: 49).
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Metode Konsultasi

Konsultasi pada hakikatnya merupakan kegiatan meminta
nasehat atau penerangan oleh seorang yang memerlukan nasehat
atau penerangan kepada orang lain yang dipandang ahli atau
mampu memberikan nasehat tentang masalah yang dihadapinya.
Konsultasi yan telah bisa dilakukan masyarakat adalah dibidang
ekonomi dan banguanan. Apabila konsultasi sebagai metode
dalam dakwah dikalangan muallaf, maka dalam hal ini da’i
memberikan kesempatan kepada muallaf untuk meminta nasehat
atau penerangan secara perseorangan. Adapun perbedaannya
dengan personal approach adalah bahwa dalam personal
approach da’i yang mendekati muallaf untuk memberikan
bimbingan pelajaran atau pengarahan, sedangkan dalam
konsultasi, muallaf yang datang kepada da’i untuk
mengemukakan masalah-masalah pribadina dan minta petunjuk
atau solusi untuk mengatasi masalahnya.
Metode Silaturrahmi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, silaturrahmi atau
silaturrahim bermakna tali persahabatan atau persaudaraan
(Poerwardaminta, 1976: 946). Secara istilah pengertian
silaturrahmi adalah menyambung kasih sayang atau keekrabatan
yang menghendaki kebaikan. Silaturrahmi sangat dianjurkan
dalam ajaran Islam. metode ini memiliki kelebihan diantaranya
menyambung silaturrahmi. Disamping itu silaturrahmi juga
merupakan kewajiban umat muslim, sehingga menalankan
metode ini sambilmenunaikan kewajiban. Kelebihan berikutnya
adalah  silaturrahmi  mudah dilaksanakan dan tidak

membutuhkan biaya yang banyak.

1. Pengertian Muallaf
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Kata muallaf sendiri berasal dari bahasa Arab yang merupakan
maf’ul dari kata alifa yang artinya menjinakkan, mengasihi. Allafa
baina qulub bermakna menyatukan atau menundukkan hati manusia

yang berbeda-beda, sebagaimana disebut dalam QS. Al Anfal ayat 63:

@

5595 asld G ST s o501 gl S A8 23l o i

uss e A Sl a

Artinya *“ dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka yang
(orang yang beriman). Walaupun kamu menginfakkan semua
(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati
mereka, sungguh Dia Maha Perkasa, Maha Bijaksana.

Muallaf, secara bahasa berarti orang yang hatinya dijinkan atau
dibujuk. Muallaf ini ada yang kafir dan ada yang muslim. Orang kafir
dapat dianggap sebagai muallaf dengan dua alasan, yaitu mengharap
kebaikan atau menghindarkan keburukannya. Dengan alasan inilah,
ketika keadaan umat Islam masih lemah Nabi pernah memberikan

sejumlah harta kepada mereka (Karman, 2004: 79).

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy muallaf yaitu mereka yang perlu
dilunakkan hatinya, ditarik simpatinya kepada Islam, atau mereka yang
ditetapkan hatinya di dalam Islam dan juga mereka yang perlu ditolak
kejahatannaya terhadap orang Islam dan mereka dharap akan membela
orang Islam (Ash-Siddieqy, 1996: 188).

Kemudian menurut Haq (2009: 231) mengemukakan bahwa: “kata
muallaf diartikan tidak sebatas orang yang baru masuk Islam yang perlu
dirangkul agar imannya semakin mantap, namun kata muallaf dapat
diperluas artinya yakni mencakup umat agama lain yang tak kalah
pentingnya untuk dirangkul dalam suatu harmoni dan kedamaian

bersama kaum muslimin”.
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa muallaf adalah orang
baru masuk Islam, orang yang sedang dijinakan hatinya oleh Allah,
orang yang masih awam tentang agama Islam, oleh karena itu

dibutuhkannya pembinaan atau bimbingan kepada muallaf.

Muallaf perlu mendapatkan binaan dari pendamping muallaf
ataupun tokoh-tokoh agama yang ada di daerah setempat. Berikut
termasuk dalam upaya-upaya yang harus dilakukan terhadap

pembinaan muallaf.

a. Menanamkan pengertian dan tujuan serta nilai-nilai agama Islam.

Seseorang yang baru pindah agama dan masuk ke agama
Islam masih sangat lemah imannya dan membutuhkan pemahaman-
pemahaman terhadap gama Islam. Para muallaf harus mendapatkan
penanaman mengenai agama Islam. Pengertian agama Islam harus
dijelaskan kepada muallaf dengan jelas, sehingga muallaf dapat
memahaminya. Selain pengertian agama Islam, muallaf juga harus
mendapatkan pengertian mengenai tujuan agama Islam serta nilai-
nilai agama Islam sendiri.

Muallaf dapat menjalankan kehidupan barunya dengan
tenang dan tidak mengalami kebingungan dengan agama barunya
setelah mendapatkan pembinaan. Dengan adanya pembinaan ini,
muallaf juga akan merasakan nyaman dengan agama barunya karena
mendapatkan perhatian dari saudara yang sesama beraga Islam. jika
tidak diadakan pembinaan terhadap muallaf bisa saja muallaf akan
kembali lagi ke agama sebelumnya.

b. Memberikan bimbingan agama secara praktis

Muallaf yang telah mendapatkan pembinaan dari tokoh
agama atau pendamping pembinaan yang ada di daerah tempat
tinggal, muallaf juga harus mendapatkan bimbingan agama yang
praktis. Bimbingan secara praktis dapat dengan mudah dipahami

oleh muallaf, seperti bimbingan keimanan, bimbingan ibadah dan
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amal sholeh serta bimbingan akhlakul karimah, karena memang
masih awal dalam pemahaman terhadap agama Islam. bimbingan
yang dilakukan harus berkesinambungan agar muallaf tetap
mendapatkan pemahaman-pemahaman terkait agama Islam.
c. Memberikan peralatan penunjang ibadah
Seseorang yang baru saja masuk Islam atau muallaf tentunya
belum mempunyai peralatan-peralatan yang menunjang ibadahnya
seperti sajadah, mukena, sarung, jilbab, dan sebagainya. Oleh karena
itu pembina muallaf hendaknya memberikan peralatan-peralatan
ibadah terhadap muallaf, muallaf juga berhak mendapatkan buku-
buku terkait Islam. Buku yang diberikan terhadap muallaf dapat
berupa tuntunan sholat, tuntunan ibadang lainnya. Kaset-kaset atau
vidio-vidio terkait ajaran Islam maupu tanya jawab tentang Islam
juga penting diberikan untuk muallaf. Seiring berjalannya waktu
perkembangan zaman yang semakin modern muallaf dapat
menambah ilmu dengan melihat atau membaca tentang Islam
melalui internet.
2. Motif Seseorang menjadi Muallaf
Terdapat beberapa motif seseorang memutuskan untuk menjadi
muallaf yaitu, sebagai berikut:
a. Pernikahan
Mayoritas seseorang menjadi muallaf karena motif pernikahan,
sepasang calon suami istri yang salah satunya non muslim dan
mendapatkan jodoh seorang muslim maka memutuskan untuk
mengikuti keyakinan calon suami atau istrinya dengan menjadi
muslim.
b. Belajar dan menemukan secara keilmuan
Muallaf ini biasanya adalah pelajar, atau mereka cendekia
yang memang dari akademis, mereka menemukan hidayah setelah
mereka belajar dan mempelajari Islam. Kasus ini banyak terjadi

pada para misionaris dengan misi Kristenisasi, dengan sengaja
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mereka mempelajari Islam untuk mencari kelemahan Islam, para

misionaris mempelajari Al-Qur’an dan memahami kandungannya,

sehingga menemukan perbedaan dan kejanggalan yang ada pada
kitab agama yang dianutnya (alkitab). Pada akhirnya mereka
menemukan kebenaran yang hakiki pada Islam dan memutuskan
untuk memeluk Islam.
c. Pengalaman pribadi yang menyentuh

Pengalaman pribadi beragama seseorang yang menyentuh
seperti mendengar lantunan ayat suci Al-Qur’an, mendengar
lantunan azan, dan lain-lain menjadi jalan hidayahnya melalui ayat-
ayat suci-Nya. Lantunan ayat suci Al-Qur’an dan azan terasa
menggetarkan siapa saja yang mendengarkan penuh dengan
penghayatan. Tidak terkecuali non muslim yang mendengarkan dan
bergetar hatinya sehingga mereja memutuskan untuk menjadi

muslim (Muftihah, 2017: 21).

B. Manajemen Dakwah
1. Pengertian Manajemen Dakwah
Manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management yang
berarti ketatalaksanaan, kepemimpinan, pengelolaan (Salim, 2002:
1598). Jadi, secara etimologi bahwa manajemen dapat diartikan sebagai
pengelolaan susuatu atau bentuk kepemimpinan.

Menurut terminologi, terdapat beberapa pengertian yang

dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranta:

a. Fuad Rumi mengemukakan bahwa manajemen merupakan suatu
aktifitas material untuk mengelola suatu gagasan yang
berlandaskan niat mencari ridha Allah SWT untuk mencapai
tujuan-tujuan yang diridhai (Arsyad, 1996: 5)

b. George R. Terry berpendapat bahwa manajemen adalah suatu
proses yang terdiri dari suatu perencanaa, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan atau pengendalian untuk

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan sebelumnya



31

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lain (Siswanto, 2006: 2)

c. Joseph L. Massie, dalam bukunya Essential of management,
seperti yang dikutip oleh Azhar Arsyad adalah suatu proses di
mana suatu kelompok bekerjasama mengarahkan tindakan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Jadi manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengendalian atau pengawasan yang dilakukan untuk
mewujudkan tujuan-tujuan yang diinginkan. S edangkan menurut
Branta bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang ke arah
tujuan-tujuan organisasi atau maksud-maksud nyata (Branta, 2009: 4).

Dakwah secara etimologi berasal dari Bahasa Arab yaitu da’a yad 'u
yang berarti menyeru, memanggil, atau mengajak. Dakwah merupakan
bentuk masdhar masdhar yang memiliki makna panggilan, seruan atau
ajakan. Seperti dalam firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran ayat 104

yaitu:

Sdsly S 2 O3aay Saraly 03 by b ) 058 A1 (S8 35

> z

Artinya “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan merekalah orang-orang yang

beruntung”

Dakwah merupakan proses komunikasi dalam mengembangkan
agama Islam, dalam artian mengajak manusia untuk menganut agama
Islam. Dalam istilah mengajak sudah pasti mengandung makna
mempengaruhi orang lain agar orang itu mau atau mampu mengubah

sikap, pendapat, prilaku sesuai dengan orang yang mengajaknya. Dalam
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konteks dakwah para dai akan selalu mempengaruhi mad unya
(Suhandang, 2013: 24).

Menurut Sunneth dan Djosan (2000: 8), dakwah merupakan aktifitas
yang dilaksanakan oleh jama’ah Islam atau lembaga dakwah untuk
mengajak atau menyeru manusia untuk menganut ajaran Allah SWT
sehingga tercipta dalam kehidupn fardhiyah, usrah, jama’ah, dan
ummah, sampai terwujudnya tatanan khoiru ummah. Dakwah merupakan
suatu usaha mengubah keadaan individu/kelompok dari yang negatif
menjadi positif serta memperjuangkan yang makmur atas yang mungkar

dan memenangkan yang hak atas yang batil (Sanusi, 1964: 10)

Dari definisi dakwah di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
dakwah adalah suatu usaha mengajak, menyeru manusia secara individu/
kelompok untuk menganut ajaran Islam, menjauhi larangan-larangan

Allah SWT serta memenangkan yang hak atas yang batil.

Manajemen dakwah terdiri dari dua kata yaitu manajemen dan
dakwah. Menurut Mahmuddin, manajemen dakwah adalah suatu proses
dalam memanfaatkan smber daya (alam dan manusia) untuk
merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai tujuan bersama
(Mahmuddin, 2004: 23). A Rasyad Shaleh mengartikan manajemen
dakwah merupakan suatu proses perencanaan tugas, pengelompokkan
tugas, dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-
kelompok tugas kemudian menggerakan ke arah tujuan aktivitas-
aktivitas dakwah (Saputra, 2012: 287).

M Munir dan Wahyu llahi mengemukakan bahwa inti dari
manajemen dakwah yaitu sebuah pengaturan secara sistematis dan
koordinatif dalam kegiatan suatu aktivitas dakwah yang dimulai dari
sebelum pelaksanaan hingga akhir dari kegiatan dakwah (Munir dan
[lahi, 2009: 36).
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Jadi manajemen dakwah dapat diartikan sebagai sistematika dalam
kegiatan dakwah dari mulai perencanaan kegiatan hingga akhir kegiatan
dakwah serta suatu proses pengelolaan atau mengatur sumber daya (alam
dan manusia) yang ada dalam organisasi dakwah dalam mencapai

aktivitas-aktivitas dakwah).

2. Tujuan Manajemen Dakwah

Ruang lingkup kegiatan dakwah dalam tataran manajemn
merupakan sasaran atau alat bantu pada aktivitas dakwah sendiri, karena
dalam sebuah aktivitas dakwah akan timbul masalah atau problem yang
komplek, yang dalam menangani serta mengantisipasi dibutuhkan
sebuah strategiyang sistematis (Munir, 2006:79)

Tujuan manajemen dakwah merupakan sasaran dakwah yang ingin
dicapai atau dirumuskan secara pasti dan menjadi arah dari segenap
tindakan yang dilakukan pemimpin. Tujuan manajemen dakwah di
samping memberikan arah juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah
tidak lagi berjalan secara konvesional seperti tabligh dalam bentuk
pengajian dengan tatap muka tanpa pendalana materi, tidak ada
kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan sulit untuk dievaluasi
kerbehasilannya. Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh menafikan
bagaiamana pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk opini
masyarakat dalam menyikapi ajaran Islam pada kurun waktu tertentu
terutama pada lapisan masyarakat menengah ke bawah. Akan tetapi,
agaknya metode tabligh tidak lagi dipertahankan seluruhnya kecuali
untuk hal-hal yang bersifat informatif dan bersifat massal, karena dalam
konteks kekinian sudah semakin tidak digemari terutama pada generasi
muda dan kaum intelektual (Kayo, 2007: 30-32).

3. Unsur-unsur Manajemen Dakwah

Unsur-unsur manajemen dakwah adalah suatu komponen yang
terdapat dalam setiap kegiatan-kegiatan dakwah untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, berikut adalan unsur-unsur manajemen
dakwah:
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a. Da’i (Pelaksana Dakwah)

Munir dan Ilahi (2009: 21) mengartikan bahwa da i adalah
orang yang melaksanakan dakwah baik melalui lisan, tulisan
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu atau
kelompok atau  organisasi/lembaga.  Nasaruddin  Latief
mendefinisikan bahwa da’i adalah muslim dan muslimat yang
menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama.
Ahli dakwah adalah wa’ad, mubaligh mustama’in (juru penerang)
yang menyeru, mengajak, memberi pengajaran dan pelajaran agama
Islam (Latief, 1981: 11).

Secara praktis da’i dapat diartikan dalam dua pengertian yaitu
(Saputra, 2011: 283) :

Pertama, da’i adalah setiap muslim dan muslimat yang
melakukan aktifitas dakwah sebagai kewajiban yang melekat dan
tak terpisahan dari misinya sebagai penganut Islam sesuai dengan
perintah “balligu ‘anni walau ayat”. Menurut pengerti ini, semua
muslim termasuk dalam kategori da’i, sebab ia mempunyai
kewajiban menyampaikan pesan-pesan agama setidak-tidaknya
kepada anak, keluarga atau dirinya sendiri.

Kedua, da’i dialamatkan kepada orang yang memiliki
keahlian tertentu dalam bidang dakwah Islam dan mempraktekkan
keahlian tersebut dalam menyampaikan pasan-pesan agama dengan
segenap kemampuan yang dimiliki dari segi penguasaan konsep,
teori, maupun metode tertentu dalam berdakwah.

b. Mad’u (Penerima Dakwah)

Pada dasarnya mad’u (penerima dakwah) adalah seluruh
manusia sebagai makhluk Allah yang memiliki kebebasan untuk
berkehendak, berikhtiar, dan bertaggung jawab atas pilihan atau
perbutannya baik individu ataupun kelompok maupun massa.
Sasaran dakwah adalah orang-orang yang memiliki atau setidaknya

telah tersentuh oleh kebudayaan selain Islam, karena itu sasaran
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dakwah senantiasa berubah karena perubahan aspek sosial kultural,

sehingga sasaran dakwabh ini akan senantiasa mendapatkan perhatian

dan tanggapan bagi pelaksana dakwah (Munir dan Ilahi, 2009: 23)

Mad’u adalah manusia yang memiliki pandangan hidup,
keyakinan, sistem nilai adat dan kebudayaan yang dibentuk melalui
pengalaman, hasil belajar, proses sosial yang telah meresap dalam
setiap pridanya bahkan telah membentuk dan mewujud pada
prilakuya. Itulah sebabnya di dalam dakwah diperlukan etika, agar
da’i dapat melakukan dakwahnya secara ma’ruf (Enjang dan Tajiri,
2009: 14).

M. Munir (2009: 107) mengutip dari M. Bahri Ghazali
mengelompokka mad’u berdasarkan tipologi dan Klasifikasi
masyarakat. Berdasarkan tipe masyarakat dibagi dalam lima tipe
yaitu:

1) Tipe innovator, yaitu masyarakat yang memiliki keinginan keras
pada setiap fenomena sosial yang sifathya membangun, bersifat
agresi dan tergolong memiliki kemampuan antisipatif dalam
setiap langkah.

2) Tipe pelopor, yaitu masyarakat yang selektif dalam menerima
pembaharuan dengan pertimbangan tidak semua pemberahuan
dapat membawa perubahan positif.

3) Tipe pengikut dini, yaitu tipe masyarakat yang sederhana yang
kadang-kadang kurang siap dalam menerima resiko atas
pembaharuan tersebut.

4) Tipe pengikut akhir, yaitu masyarakat yang ekstra hati-hati
sehingga berdampak kepada anggota masyarakat yang skeptis
terhadap sikap pembaharuan. Karena fakto kehati-hatian yang
ekstra sehingga membutuhkan pendekatan dak waktu untuk
dapat menerima pembaharua.

5) Tipe kolot, yaitu tidak menerima sama sekali pembaharuan yang

ada sebelum benar-benar terdesak oleh lingkungannya.
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Berdasarkan klasifikasi, masyarakat dapat dihampiri dengan dua

pendekatan yaitu:

1) Pendekatan kondisi sosial budaya, yang terbagi dalam
masyarakat kota dan desa.

2) Pendekatan tingkat pemikiran, terbagi dalam dua kelompok
yaitu: kelompok masyarakat maju (industri) dan kelompok

masyarakat terbelakang.

Jadi dapat diapahami bahwa mad 'u adalah sasaran dakwah atau
objek dakwah, semua manusia yang memiliki pandangan,
keyakinan, sistem nilai adat dan kebudayaan yang dibentuk melalui
pengalaman, hasil belajar serta kebebasan dalam berikhtiar,

berkehendak atas pilihannya.

Maddah (Materi Dakwah)

Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampai da i kepada
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa materi dakwah yang
disampaikan adalam ajaran Islam sendiri (Munir dan Ilahi, 2009:
24). Sedangkan secara umum materi dakwah diklasifikasikan
menjadi empat pokok masalah, diantaranya yaitu:

1) Masalah Akidah (Keimanan)

Masalah pokok yang menjadi materi dakwh adalah masalah
akidah (keimanan) karena hal ini akan membentuk moral atau
akhlak manusia, maka dari itu , hal yang pertama kali dijadikan
dalam materi dakwah adalah masalah akidah atau keimanan.

2) Masalah Syariah

Materi dakwah yang bersyifat syariah ini sangat luas dan
mengikut seluruh umat Islam. la merupakan jantung yang tidak
terpisahkan dari kehidupan umat Islam diberbagai penjuru
dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan.
Kelebihan dari materi syariah Islam ini yaitu bahwa ia tidak

dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah ini bersifat universal,
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yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan non muslim,
bahkan hak seluruh umat manusia (Munir dan Ilahi, 2009: 24).
Dengan materi syariah ini, maka tatanan dunia akan lebih teratur
dan sempurna.

Maka dari itu materi dakwah dalam bidang syariah ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang benar,
pandangan yang jernih, dan kejadian secara cermat terdadap
hujjah atau dalil-dalil dalam melihat setiap personal pembaruan,
sehingga umat tidak terperosok ke dalam kejelekan, karena yang
diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan.

Hukum syariah sering disebut sebagai cermin peradaban
dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna,
maka peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-
hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang
melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan
melindunginya dalam sejarah. Syariah inilah yang nantinya akan
selalu menjadi kekuatan peradaban dikalangan kaum muslim.
Masalah Mu’amalah

Porsi Islam dalam menangani masalah mu ‘amalah ini lebih
besar dari masalah-masalah lainnya, pasalnya Islam lebih
memperhatikan aspek kehidupan sosial dari pada aspek
kehidupan ritual. Islam adalah agama yang menjadikan seluruh
bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah SWT. Ibadah
dalam mu’amalah di sini diartikan sebagai ibadah yang
mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi
kepada Allah SWT. Cakupan aspek mu amalah jauh lebih luas
dari pada ibadah, statement ini dipahami dengan alasan sebagai
berikut:

a) Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist mencakup prporsi terbesar

sumber hukum yang berkaitan dengan urusan mu amalah.
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b) lIbadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi
pganjaran yang lebih besar dibanding dengan ibadah yang
bersifat individu

c) Melaksanakan amal baik dalam bidang kemasyarakatan
mendapatkan ganjaran yang lebih besar dibandingkan ibadah
sunnah (Munir dan llahi, 2009: 27)

Masalah Akhlak
Kata akhlak berasal dari kata akhlaq yang berasal dari bahasa

arab yaitu banyak dari kata khulugun yang dapat diartikan

sebagai kelakukan baik, tingkah laku yang tertanam atau bawaan
yang ada dalam diri seseorang, tata krama, sopan santun, dalam
sebuah tindakan (Sebani dan Hamid, 2012: 13). Sedangkan
secara bahasa akhlak yang berartikan pengetahuan yang
menentukan akhlak yang baik dan buruk pada seseorang, antara
yang baik dan yang tercela. Tentang perbuatan manusia baik
secra dalam maupun dari luar yang membentuksuatu akhlak

pada individu (Selamat dan Sanusi, 2012: 1).

Akidah mengikat kalbu manusia dan menguasai batin
manusia. Akidah inilah yang membentuk moral (akhlak)
manusia. Oleh karena itu pertama kali yang dijadikan materi
dakwah Rasulullah adalah agidah. Akhlak adalah buah dari
amalan yang ditanam. Akhlak adalah tujuan sedangkan amalan
adalah jalan baik atau buruknya kualitas amalan ibadah
seseorang akan tercermin dari akhlaknya. Dan sesungguhnya
ibadah tidak bernilai apa-apa tanpa melahirkan akhlak yang baik
(Munir dan llahi, 2009: 27-28).

Keseluruhan ajaran Islam yang menjadi maddah dakwah

bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist. Oleh karena itu

penggilan terhadap maddah dakwah berarti panggilan terhadap Al-

Qur’an dan Al-Hadist. Karena seluas-luasnya ajaran Islam, maka

dari itu da’i harus terus berusaha dan tidak bosan-bosannya
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mempelajari Al-Qur’an dan Al-Hadist dan kitab-Kkitab lainnya serta
mempelajari keadaan sosial (Hasan, 2013: 71).
d. Wasilah (Media Dakwah)

Unsur manajemen dakwah yang keempat adalah wasilah
dakwah (media) yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan
maddah dakwah atau ajaran Islam atau materi dakwah kepada
mad’'u. Wasilah Dakwah Islam adalah mempermudah proses
pelaksanaan penyampaian pesan dakwah secara efektif. Dengan
adanya media da’i dapat memilih dan menggunakan media yang
tepat untuk menyampaiakan pesan atau maddah dakwah (Munir dan
Ilahi, 2009: 18)

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada mad’u dapat
menggunakan beberapa wasilah. Dr. Hamzah Ya’qub membagi
wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu:

1) Lisan, adalah wasilah dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidan dan suara. Dakwah dengan wasilah ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan
lainnya.

2) Tulisan, yaitu seperti majalah, surat kabar, surat menyurat,
spanduk, flash card dan sebagainya.

3) Lukisan, gambar, karikatur.

4) Audio visual, adalah alat dakwah yang merangsang indra
pendengaran atau penglihatan atau keduanya seperti radio,
televisi, film, slide.

5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan
ajaran Islam dan dapat diamati serta dimengerti oleh mad’'u
(Hamzah, 1981: 47-48)

Yoyon Mudjiono (1990: 23) mengemukakan bahwa media dakwah

dibagi menjadi tiga golongan yaitu:

1) The spoken words (yang berbentuk ucapan)
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Dalam golongan ini termasuk bentuk bunyi, karena hanya dapat
ditangkap oleh telinga, disebut juga dengan “the audio media”.

2) The printed writing (yang berbentuk tulisan)

Yang termasuk dalam golongan ini adalah barang-barang yang
tercetak, seperti brosur, majalah, buku-buku, pamflet dan lain-
lain.

3) The audio visual (yang berbentuk gambar hidup)

Yaitu gabungan dari kedua golongan yang dapat didengar dan
dapat dilihat seperti film, televisi, vidio dan lain-lain.

Tharigah (Metode Dakwah)

Kata metode berasal dari bahasa Latin methodus yang berarti
cara. Dalam bahasa Yunani, methodus yang berarti cara atau jalan.
Sedangkan dalam bahasa Inggris method diartikan dengan metode
atau cara (Soemargono, 1993: 17). Kata metode telah menjadi
bahasa Indonesia yang mempunyai pengertian “suatu cara yang bisa
ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan
menyelesaikan suatu tujuan, rencana, sistem dan tata pikir manusia
(Habib, 1992: 160).

Secara garis besar metode dakwah terbagi menjadi tiga
macam VYaitu, bi al-hikmah, mau’izatul hasanah, dan mujadalah
billati hiya ahsan:

1) Bi Al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi
dan kondisi mad’'unya dengan menitik beratkan pada
kemampuan mad’u dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam
selanjutnya, dan mad’u tidak lagi terpaksa atau keberatan
menjalankannya.

2) Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan
nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan
rasa kasih sayang, sehingga nasehat tersebut dapat menyentuh

hati dan diterima dengan baik oleh mad u.
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3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang baik dan
tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada
komunitas yang menjadi sasaran (Habib, 1992: 160).

f. Atsar (Efek Dakwah)

Atsar sering disebut dengan feed back (timbal balik) dari
proses dakwah. Proses atsar ini lah yang sering dilupakan atau tidak
menjadi perhatian para da’i (Munir dan llahi, 2009: 22-23). Artinya
jika dakwah sudah dilakukan oleh seorang da’i dengan maddah
dakwah, wasilah, tharigah tertentu, maka akan timbul respon atau
efek pada penerima dakwah atau mad’u. Kebanyak da’i
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailah
dakwahnya. Padahal atsar daksah sangat berarti dalam penentuan
langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar
maka kemungkinan Kkesalaan strategi dakwah yang nantinya
merugikan pencapaian tujuan dakwah (Hasan, 2013: 83).

4. Fungsi Manajemen Dakwah
Dakwah merupakan suatu proses usaha kerjasama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu menggunakan manajemen
yang tepat agar hasil dapat tercapai dengak efektif dan efisien. Fungsi-
fungsi manejemen dakwah yaitu, sebagai berikut:
a. Perencanaan Dakwah (Planning)

Perencanaan adalah menentukan tujuan-tujuan yang hendak
dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus
diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan (R. Terry dan W. Rue,
2013:9)

Setiap usaha apapun tujuannya hanya dapat berjalan efektif
dan efisien apabila sebelumnya sudah dipersiapkan dan
direncanakan terlebih dahulu dengan matang. Demikian pula halnya
proses manajemen dakwah dalam kegiatan dakwah, tanpa adanya

perencanaan maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-
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kegiatan tertentu dalam rangka mencapai tujuan, jadi perencanaan
memiliki peran yang sangat signifikan, karna ia meruapakan tolak
ukur dari pelaksanaan kegiatan (Muhammad Munir & Wahyu llahi,
2009: 94).

Dakwah Islam hanya akan berjalan terarah sesuai dengan
tujuan apabila pelaksanaannya telah direncanakan sebelumnya
dengan baik. Di samping itu dengan adanya perencanaan
memungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan yang tepat sesuai
dengan situasi dan kondisi diamana dakwah akan diselenggarakan,
berdasarkan hasil pengamatan dan penganalisaan pimpinan dakwah
atas situasi dan kondisi yang ada.

Dengan adanya perencanaan memudahkan pelaku dakwah
(da’i) dalam mempersiapkan materi-materi dakwah, wasilah,
tharikah yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Disisi lain
perencanaan memudahkan pimpinan dakwah dalam melakukan
pengawasan dan penilaian terhadap jalannya penyelenggaraan
dakwabh, baik yang sedang dalam proses maupun yang sudah selesai.
. Pengorganisasian Dakwah (Organizing)

M. Manullang (2004: 10) mengemukakan bahwa
pengorganisasian adalah mengelompokkan kegiatan manajemen
dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi,
wewenang serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan
terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil guna
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Adanya pengorganisasian maka rencana menjadi lebih
mudah dalam pelaksanaannya. Setiap bidang daalm organisasi
merupakan komponen yang membentuk satu sistem yang
berhubungan baik secara vertical maupun horizontal yang
bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan. Kekuatan suatu
organisasi terletak pada kemampuan dalam mengelola berbagai

sumber dayanya, dalam mencapai tujuan. Semakin terkoordinir dan
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terintegrasi kerja organisasi, semakin efektif pencapaian tujuan-
tujuan organisasi.

Begitu juga dengan pengorganisasian dakwah yang
dikemukakan oleh Rustad Saleh dalam bukunya Munir dan Ilahi
adalah rangkaian aktifitas menyusun suatu kerangka yang menjadi
wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi
dan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan serta
menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja diantara satuan-
satuan organisasi atau petugasnya (Munir dan Ilahi, 2009: 119-120).

Berdasarkan pengertian tentang organisasi dakwah di atas,
maka pengorganisasia dakwabh terdiri dari langakah-langkah sebagai
berikut:

1) Membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan
dakwah dalam satu kesatuan tertentu

2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing
kesatuan, serta menempatkan pelaksana atau da’i untuk
melakukan tugasnya.

3) Memberikan wewenang kepada masig-masing pelaksana

4) Menetapkan jalinan hubungan (Saleh, 1993: 77)

Penggerakan Dakwah (Actuanting)

Penggerkan dakwah adalah inti dari fungsi manajemen
dakwah, karena dalam proses ini aktifitas dakwah dilaksanakan.
Dalam penggerakan dakwah ini, pimpinan dakwah menggerakan
semua elemen organisasi untuk melakukan aktifitas-aktifitas
dakwah yang telah direncakan dan dari sinilah aksi semua rencana
dakwah akan terealisasikan, di mana fungsi manajemen dakwah
akan bersentuhan secara langsung dengan pelaku dakwah. Disampin
itu di sini juga proses perencanaan, pengorganisasan dan
pengendalian/pengawasan akan berfungsi efektif dan efisien (Munir
dan llahi, 2009: 118)
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Penggerakan dakwah bermaksud meminta pengorbanan para
pelaksana untuk melakukan aktifitas-aktifitas dakwah. Hal ini hanya
mungkin bila mana pemimpin dakwah mampu memberikan
motivasi, bimbingan, mengkoordinir dan menjalin pengertian antara
pelaksana dakwah lainnya serta meningkatkan kemampuan dan
keahliannya (Saleh, 1993:113)

Berdasarkan maksud penggerakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya ada beberapa lagkah
penggerakan dakwah, diantaranya adalah:

1) Memberi motivasi terhadap pelaksana dakwah

2) Pengarahan dan bimbingan kepada pelaksana dakwah

3) Penyelenggarakan komunikasi yang baik

4) Peningkatan dan pengembangan kemampuan serta keahlian para
pelaksana dakwah.

. Pengendalian dan Evaluasi Dakwah (Controlling)

Pengendalian adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan, menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan
mengambil tindakan-tindakan korektif dimana perlu. Fungsi ini
dilaksanakan sebagai upaya untuk lebih menjamin bahwa semua
kegiatan oprasional berlangsung sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, pengendalian merupakan
kegiatan yang sistematis untuk memantau pelaksanaan kegiatan
(Siagian, 2004: 40). Menurut James A.F dan R. Edward Freeman
dalam buku Munir dan Wahyu llahi bahwa pengendalian adalah
sebuah proses untuk memastikan, bahwa kegiatan sebenarnya sesuai
dengan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam
prosesnya penerapan pengendalian meliputi: tolak ukur kinerja
dakwah yang mencerminkan lembaga atau organisasi yang berjalan
secara efektif, efisien dan produktif serta apresiasi sumber daya yang
dimiliki oleh lembaga dakwah (Munir dan llahi, 2009: 168-170).
Pengendalian bisa diartikan kegiatan yang positif, karena
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mengarahkan kegiatan sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan
serta mengarahkan kegiatan ke arah standar yang telah ditentukan.

Penyelenggaraan dakwah dikatakan dapat berjalan dengan
baik dan efektif, bila mana tugas-tugas dakwah yang telah
diserahkan kepada para pelaksana itu benar-benar dilaksanakan
sesuai dengan rencana dan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan (Saleh, 1977: 136).

Pengendalian dapat diartikan sebagai proses pemeriksaan
dan usaha agar kegiatan dakwah dapat berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Berdasarkan pengertian tersebut,
maka proses pengendalian itu sendiri terdiri dari langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menetapkan standar (alat ukur)

2) Melakukan pemeriksaan dan penelitian terhadap tugas dakwah
yang telah ditetapkan

3) Membandingkan antara terlaksananya kegiatan dengan standar
yang telah ditetapkan

4) Mengadakan tindakan-tindakan perbaikan (Saleh, 1993: 142)

Setelah dilakukannya pengendalian semua kegiatan dakwah,
maka aspek selanjutnya yang harus diperhatikan dalan pengelolaan
dalam organisasi dakwah adalah evaluasi. Evaluasi dakwah
dirancang untuk memberikan penilaian kepada orang yang dinilai
dan orang yang menilai atau pimpinan dakwah tentang informasi
mengenai hasil dakwah. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mencapai
konklusi dakwah yang evalutif dan memberi pertimbangan
mengenai hasil dakwah (Munir dan Ilahi, 2009: 183-184).
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BENTUK PEMBINAAN MAJLIS DZIKIR MUALLAF

A. Profil Majlis Dzikir Muallaf

1.

Sejarah Berdirinya Majlis Dzikir Muallaf

Adanya pembinaan muallaf di Kabupaten Demak bermula dari ide
Majlis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Demak, yang kemudian
dikelola olen Kementrian Agama (KEMENAG) Kabupaten Demak.
Kementrian Agama Kabupaten Demak memiliki progam Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ), dalam UPZ memiliki progam salah satunya
pentasyarufan zakat untuk muallaf.

Pada saat dalam pembinaan muallaf yang diberikan oleh Kementrian
Agama Kabupaten Demak, hanya sebagai tempat pentasyarufan zakat,
jadi pembinaan yang dilakukan oleh KEMENAG belum ada yang
namanya pembinaan kegamaan terhadap muallaf. Adanya pembinaan
keagamaan terhadap muallaf, ketika majlis dzikir muallaf dikelola oleh
Kantor Urusan Agama (KUA). Kebetulan yang menjadi penyuluh
Kecamatan Demak merupakan sekaligus sekertaris majlis ulama
Indonesia Kabupaten Demak yaitu bapak H. Fathan, meskipun
penyuluh honorer bapak H. Fathan mempunyai misi sendiri sebagai
seorang penyuluh, dan juga mendapat tugas dari ketua MUI Kabupaten
Demak bapak lhsan untuk menangani terkait pembinaan muallaf.
Wilayah kekuasaan bapak Fathan adalah Kecamatan Demak kebetulan
Desa Kedondong termasuk dalam Kecamatan Demak yang terdapat
perkumpulan muallaf karena memang perkumpulan muallaf tidak

hanya di Kecamatan Demak ada juga yang di Karangawen dan Guntur.

Perkumpulan muallaf pada saat sebelum dikelola oleh KUA
Kecamatan Demak belum ada kegiatan keagamaan, hanya saja
perkumpulan muallaf diadakan apabila ada bantuan atau pentasyarufan
zakat dari KEMENAG Kabupaten Demak. Komunitas muallaf diberi
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nama Majlis Dzikir Muallaf yang terbentuk pada tanggal 16 November
2019, yang bermula jumlah anggotanya hanya 44 orang dan diketuai
oleh bapak Salimin. Majlis Dzikir muallaf adalah sebuah komunitas
atau kumpulan muallaf yang berada di Desa Kedondong Kecamatan
Demak Kabupaten Demak, serta suatu wadah bagi muallaf untuk
mendalami atau ikut serta dalam pembinaan terkait keagamaan agama

Islam.

Letak Geografis Desa Kedondong

Desa Kedondong merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Demak Kabupaten Demak provinsi Jawa Tengah, memiliki
luas wilayah 2,71 km? dengan jarak 11 KM dari pusat kota. Desa
Kedondong terletak pada ketinggian 5 meter diatas permukaan laut,
dilihat dari topografi dan kontur tanah degan rincian luas Tanah sawah
162. 11 Ha dan Tanah kering 110.80, Desa Kedondong kecamatan
Demak secara umum berupa persawahan. Memiliki jumlah penduduk
4.306 jiwa, dari faktor religi, mayoritas masyarakat menganut agama
Islam. Namun, ada beberapa masyarakat yang menganut agama Kristen
Protestan dan Kristen Katolik. Berikut data persebaran jumlah

penduduk berdasarkan agama yang dianut:

Agama Jumlah
Islam 3.390 jiwa
Kristen Protestan 375 jiwa
Kristen Katolik 45 jiwa

Wilayah pemukiman Desa Kedondong terdiri dari 6 RW dan 40 RT,
dilengkapi dengan beberapa tempat ibadah diantaranya: 1 masjid, 11
mushola, 1 gereja protestan dan 1 gereja katholik. Batas-batas
administrasi pemerintahan desa Kedondong kecamatan Demak
kabupaten Demak sebagai berikut:

a) Sebelah Utara : Desa Mulyorejo Kecamatan Demak



b) Sebelah Timur
c) Sebelah Selatan
d) Sebelah Barat

PETA DESA KEDONDONG

Visi:

Gambar 1 Peta Desa Kedondong

Visi dan Misi
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: Desa Sedo Kecamatan Demak
: Desa Bango Kecamatan Demak

: Desa Raji kecamatan Demak

Terwujudnya muslim muslimat yang kuat iman, kuat mental dan

kuat agama.
Misi:
a. Meningkatnya pemahaman dan pengalaman ajaran agama
b. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama
c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama dan merata serta
berkualitas.
d. Mendidik dan melatih praktek ibadah mahdhoh dan ghoiru
mahdhoh.
4. Data Muallaf
No Nama Agama Alamat
sebelum Islam
1 Cicilia Rita. A Katolik Rt 04/06 Ds. Kedondong
2 Y unawati Kristen Rt 02/01 Ds. Kedondong
3 Eni Sukanti Kristen Rt 02/04 Ds. Kedondong
4 Heri Susilowati Kristen Rt 02/03 Ds. Kedondong
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5 Sutarni Kristen Rt 02/04 Ds. Kedondong
6 Minasih Kristen Rt 03/06 Ds. Kedondong
7 Minayah Kristen Rt 05/01 Ds. Kedondong
8 | Suyadi Kristen Rt 03/01 Ds. Kedondong
9 | Suli Sholekah Kristen Rt 02/03 Ds. Kedondong
10 | Titik Riyanti Kristen Rt 01/02 Ds. Kedondong
11 | Annabet Listiyani Kristen Rt 06/03 Ds. Kedondong
12 | Jasmiah Kristen Rt 05/03 Ds. Kedondong
13 | Sumber Siswati Kristen Rt 03/02 Ds. Kedondong
14 | Suparti Kristen Rt 05/01 Ds. Kedondong
15 | Ruminah Kristen Rt 03/01 Ds. Kedondong
16 | Titik Sunarsih Kristen Rt 07/03 Ds. Kedondong
17 | Yupin Dewanto Kristen Rt 04/01Ds. Kedondong
18 | Waris Kristen Rt 06/01 Ds. Kedondong
19 | Suprihatiningsih Kristen Rt 01/02 Ds. Kedondong
20 | Sri Siswati Kristen Rt.01/06 Ds. Kedondong
21 | Rahelia Kristimore Kristen Rt 02/05 Ds. Kedondong
22 | Kasiyati Kristen Rt 02/03 Ds. Kedondong
23 | Hartatik Kristen Rt 06/03 Ds. Kedondong
24 | Legiyati Kriaten Rt 02/01 Ds. Kedondong
25 | Suli Holikhah Kristen Rt 02/03 Ds. Kedondong
26 | Siswanto Kristen Rt 02/02 Ds. Kedondong
27 | Rini Puji Astuti Kristen Rt 02/02 Ds. Kedondong
28 | Siti Kusmiyati Kristen Rt 04/03 Ds. Kedondong
29 | Teguh Hadi Sutopo Kristen Rt 03/02 Ds. Kedondong
30 | Bambang Setiyanto Kristen Rt 01/04 Ds. Kedondong
31 | Amin Sudaryanto Kristen Rt 03/04 Ds. Kedondong
32 | Siti Sugiherti Kristen Rt 01/01 Ds. Kedondong
33 | Sudarsih Kristen Rt 05/01 Ds. Kedondong
34 | Sumirah Kristen Rt 05/01 Ds. Kedondong
35 | Muyati Kristen Rt 05/01 Ds. Kedondong
36 | Suyoto Kristen Rt 09/02 Ds. Kedondong
37 | Sri Suryati Kristen Rt 04/03 Ds. Kedondong
38 | Subekti Kristen Rt 04/03 Ds. Kedondong
39 | Agus Rio wasono Kristen Rt 08/02 Ds. Kedondong
40 | Asropah Kristen Rt 03/01 Ds. Kedondong
41 | Sri Widuri Kristen Rt 02/03 Ds. Kedondong
42 | Kasmino Kristen Rt 09/02 Ds. Kedondong
43 | Juni Kristen Rt 04/03 Ds. Kedondong
44 | Vena Kristen Rt 04/03 Ds. Kedondong

Bentuk Pembinaan Majlis Dzikir Mullaf

Majlis dzikir muallaf merupakan wadah bagi muallaf untuk

mendapatkan pembinaan kehidupan sosial keagamaan. Saat ini majlis
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dzikir tidak menjadi tempat untuk berikrar syahadat, yang menandakan
seseorang baru masuk agama Islam atau bisa disebut dengan muallaf
jadi anggota dalam komunitas majlis dzikir muallaf adalah orang-orang
yang baru masuk Islam. Bentuk pembinaan yang ada pada majlis dzikir
muallaf berupa kegiatan penguatan akidah muallaf seperti pengajian,
BTQ, Fasholatan dan ziarah makam Walisongo, pembinaan yang ada
pada majlis dzikir muallaf langsung berupa kegiatan keagamaan,
sebelumnya tidak ada pembinaan secara pribadi, namun setiap muallaf
dapat kesempatan untuk bertanya atau konsultasi serta diskusi secara
pribadi terhadap pembina yang ada pada majlis dzikir muallaf. Seperti
yang disampaikan oleh bapak Sukron selaku pengurus majlis dzikir

muallaf:

“komunitas inikan dibentuk bertujuan memberikan pembinaan
terhadap muallaf, jadi di sini kita hanya memberikan pembinaan
keagamaan tidak sebagai tempat ikrar dua syahadat mbk. Tidak ada
pembinaan secara pribadi, kita pembinaanya langsung kelompok
bentuk kegiatan keagamaan, tpi kita mempersilahkan muallaf untuk
berkonsultasi atau bertanya permasalahan yang dihadapi secara
pribadi” (Sukron dalam wawancara 20/09/2021).

Pembinaan yang dilaksanakan setiap satu bulan terdapat empat
kegiatan,  dapat menambah pengetahuan muallaf serta dapat
mengajarkan muallaf dalam menjalankan kehidupan yang lebih baik
dengan agama barunya yaitu agama Islam. Memiliki pembina yang
sangat care terhadap muallaf, menjadikan muallaf benar-benar merasa
terlindungi dan nyaman dalam setiap kegiatan bahkan di luar kegiatan.
Seperti yang disampaikan oleh ibu Rita selaku muallaf dalam majlis

dzikiri muallaf:

“saya mbk, kalau ada materi atau permasalahan yang kurang saya
pahami terkait keagamaan saya langsung tanyakan kepada bapak
pembina secara pribadi biasanya melalui chat wattshap.
Alhamdulillah mbk, pembina dalam majlis dzikir muallaf sangat
peduli terhadap kita (muallaf, setiap saya bertanya atau konsultasi
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selalu direspon dengan baik” (Rita dalam wawancara pada
13/09/2021)

Selain pembinaan keagamaan, majlis dzikir memberikan pembinaan
ekonomi dalam bentuk dana pinjam tanpa bunga. Dana ini
bersumber dari bantuan Kementrian Agama Kabupaten Demak,
kemudian dikelola oleh majlis dzikir muallaf untuk kepentingan
anggota muallaf. seperti yang disampaikan oleh bapak Sukron
selaku pengurus majlis dzikir muallaf:

“Di sini juga ada dana kyak simpan pinjam yang tanpa bunga
mbk, sistemnya pinjam dan untuk mengembalikannya boleh

diangsur supaya tidak membebankan anggota (muallaf)”
(Sukron dalam wawancara 20/09/2021).

Kondisi Sosial Keagamaan Muallaf di Desa Kedondong
Desa Kedondong merupakan desa yang berada di Kecamatan

Demak Kabupaten Demak. Desa Kedondong adalah salah satu desa di
Kabupaten Demak yang terdapat tidak sedikit muallafnya, terkait motif
muallaf pindah dari agama yang sebelum Islam dikarenakan motif
pernikahan.

Ibu wati adalah salah satu anggota majlis dzikir muallaf, beliau
berumur 38 tahun, Asli penduduk Desa Kedondong, alasan beliau
masuk Islam karena pernikahan serta hati yang tergerak untuk masuk
Islam. ibu wati menganut agama Islam seperti yang dianut oleh
suaminya, sebelum menganut agama Islam ibu wati menganut agama
Kristen. Tidak banyak tuntutan yang diterima oleh ibu wati dari pihak
keluarga terutama orang tua, karena pada dasarnya orang tua ibu wati
tidak menuntut anaknya untuk mengikuti agama yang telah dianut
orang tuanya. Seperti yang disampaikan oleh ibu wati selaku muallaf
dalam majlis dzikir muallaf:

“saya masuk Islam karena ikut suami mbk. Suami saya
orang islam saya dulu orang kristen karena saya menikah
dengan suami saya. Keluarga menerima keputusan saya
untuk masuk Islam mbk, sampai saat ini masih hubungan
baik dengan keluarga saya mbk” (wati wawancara pada
13/09/2021).
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Terkait kondisi sosial keagamaan muallaf, berbanding terbalik
dengan kehidupan sebelum menganut agama Islam, mereka harus
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang telah berpuluh-puluh tahun
dianut yang bertolak belakang dengan ajaran Islam. Tidak mudah untuk
muallaf menjalankan ajarannya yang baru tapi lambat laun dengan
adanya pembinaan terhadap muallaf, dapat menambah pengetahuan
muallaf dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-sehari
mengenai ajaran syariah Islam. Masyarakat Desa Kedondong sangat
terbuka dengan muallaf, dalam artian membuka luang untuk muallaf
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang terdapat di Desa
Kedondong seperti Tahlilan dengan tanpa adanya deskriminasi antar
sesama, sehingga muallaf yang berada di Desa Kedondong merasa
nyaman serta merasa dianggap sebagai penduduk di Desa Kedondong.
Banyak dari muallaf yang belum bisa membaca Al-Qur’an, belum
mengerti bacaan-bacaan dalam sholat, tapi untuk gerakan dalam sholat
serta syarat-syarat dalam sholat bisa dimengerti oleh muallaf. Seperti
yang disampaikan oleh ibu Wati selaku muallaf dalam majlis dzikir
muallaf:

“saya merasa nyaman hidup dengan masyarakat muslim di sini,
karena memang masyarakat di sini sangat terbuka dengan kita
sebagai muallaf. tidak ada batasan antara muallaf dengan
muslim yang sejak lahir untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan di Desa ini mbk. (Wati dalam wawancara pada
13/09/2021)

Tidak adanya deskriminasi antara muslim sejak lahir dengan

muallaf, menjadikan muallaf lebih merasa nyaman dalam menjalankan
ajaran-ajaran syari’ah Islam serta lingkungan yang mendukung
menjadikan diri setiap muallaf bersemangat dalam menjalani agama
barunya yaitu Islam apalagi semenjak adanya majlis dzikir muallaf di
Desa Kedondong muallaf semakin merasa diperhatikan dalam
kehidupannya. Lingkungan yang mendukung adalah salah satu hal

penting dalam kehidupan beragama, karena apabila lingkungan
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disekitar tidak mendukung sulit untuk menjalankan kegiatan-kegiatan
yang terkait dengan keagamaan tapi untuk semua itu kembali lagi ke
diri pribadi masing-masing setiap muallaf. seperti yang disampaikan
oleh ibu Rita selaku muallaf dalam majlis dzikir muallaf:

“saya asli purworejo mbk dapet suami orang sini, saya lebih
nyaman hidup di sini karena memang lingkungan mendukung.
Keluarga saya semua non Islam, jadi kalau menjalankan
kegiatan-kegiatan keagamaan sungkan karena beda sendiri di
keluarga, kalau di sini kan enak mbk rata-rata di sini orang
Islam semua jadi lebih nyaman serta penduduk sini terbuka
dengan kita sebagai muallaf”.(Rita wawancara pada
13/09/2021).

Ibu Cicilia Rita Agustina yang kerap dipanggil bunda Rita dalam

komunitas majlis dzikir muallaf, beliau berasal dari daerah purworejo
yang kemudian menikah dengan suaminya penduduk Desa Kedondong
Kecamatan Demak Kabupaten Demak. Beliau dulunya nasrani, yang
sekarang berusia 46 tahun kemudian masuk Agama Islam berusia 25
tahun ketika menikah dengan suaminya orang Islam. Tidak mudah bagi
beliau dalam memperjuangkan untuk masuk agama Islam, berbagai
tantangan ia hadapi seperti dikucilkan oleh keluarga terutama orang tua.
Orang tua yang sangat tidak mendukung putrinya untuk berpindah
agama dari agama Katholik ke agama, Islam karena latar belakang
orang tua beliau yang taat dalam beragama, Ibu beliau seorang penyanyi
dalam gereja.
Da’i Majlis Dzikir Muallaf

Da’i merupakan salah satu unsur dakwah, yang sangat berperan
dalam berlangsungnya kegiatan dakwah untuk mecapai tujuan dakwabh,
selain berperan penting dalam keberlangsungan kegiatan dakwah, da’i
juga berperan sebagai seorang pemimpin di tengah masyarakat. Maka
dari itu menjadi seorang da’i bukanlah hal yang sangat mudah, karena
pada dasarnya da’i diharuskan dapat memberikan contoh yang baik

terhadap mad 'u nya.
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Dalam majlis dzikir muallaf, da’i yang berperan berasal dari
penyuluh agama KUA Kecamatan Demak serta modhin Desa
Kedondong Kecamatan Demak. Penyuluh agama dan modhin
merupakan, da’i utama dalam kegiatan pembinaan terhadap muallaf
yang sekaligus bagian dari pengurus majlis dzikir muallaf. Da’i dalam
majlis dzikir muallaf tidak hanya dari penyuluh agama dan modhin
melainkan dari luar kepengurusan majlis dzikir muallaf seperti
mendatangkan mubaligh-mubaligh dari luar, biasanya dalam kegiatan
pengajian selapanan.

Da’i utama majlis dzikir muallaf yang terdiri dari penyuluh agama
dan modhin desa, yang kerap mendampingi setiap pembinaan terhadap
muallaf. Pembinaan berupa kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti
kegiatan BTQ, kegiatan fasholatan serta kegiatan penguatan akidah
yang diberikan terhadap muallaf. Materi yang diberikan adalah
pengetahuan dan materi yang mendasar dalam Islam. seperti yang
disampaikan oleh bapak Sukron sebagai pengurus majlis dzikir muallaf:

“untuk pembinaanya atau da’i itu biasanya dari saya sendiri mbk
sama biasanya mbah modhin itu kalau dalam kegiatan seperti BTQ,
fasholatan dan penguatan. Nah kalo kegiatan pengajian selapanan
kita mengundang mubaligh dari luar karena bentuk kegiatannya kan
pengajian dan acara pengajian ini untuk umum, jadi tidak
dikhususkan untuk muallaf, masyarakat setempat diperbolehkan
untuk menghadiri pengajian selapanan ini” (Sukron dalam
wawancara pada tanggal 20/09/2021).

Selain berperan sebagai pengurus majlis dzikir muallaf, bapak

Sukron juga berperan sebagai da’i utama dalam pembinaan terhadap
muallaf, setiap kegiatan pembinaan selalu diawasi oleh penyuluh
agama Kecamatan Demak. Da’i yang berperan dalam majlis dzikir
muallaf dikelompokkan menjadi dua diantaranya yaitu:
a) Da’i Utama
Dalam majlis dzikir muallaf, da’i utama yaitu da’i yang
memberikan materi-materi mendasar terkait agama Islam serta

mengawasi perkembangan pengetahuan muallaf dan sebagai
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pengurus dalam majlis dzikir muallaf. Da i utama dalam majlis
dzikir muallaf diantaranya adalah, penyuluh agama Kecamatan
Demak dan modhin desa.

Da’i utama sebagai da i yang akan terus membimbing dan
mengawasi pembinaan terhadap muallaf, selama majlis dzikir
muallaf masih aktif dan beroprasional, da’i utama memiliki
tanggung jawab yang besar terhadap keberhasilan dalam
pembinaan muallaf yang sedang berlangsung. Tidak terlepas
menjadi seorang da’i dalam pembinaan terhadap muallaf, da’i
utama juga andil dalam pengelolaan dan kemajuan komunitas
majlis dzikir muallaf.

Da’i Tambahan

Terlepas dari da’i utama, dalam majlis dzikir muallaf juga
mendatangkan da i dari luar yang biasa disebut dengan da’i
tambahan. Da’i tambahan ini, tidak memiliki tanggung jawab
dalam membimbing dan mengawasi setiap kegiatan pembinaan
terhadap muallaf, karena pada dasarnya da’i tambahan hanya
didatangkan untuk memberikan tausiyah dalam kajian peng
ajian selapanan.

Da’i tambahan tidak terikat dalam majlis dzikir muallaf,
dalam artian Da’i tambahan hanya sebagai muabaligh yang
setelah memberikan tausiyah selesai sudah tanggung jawabnya.
Jadi, seorang da i tambahan tidak termasuk dalam kepengurusan
serta pengelolaan majlis dzikir muallaf. seperti yang
disampaikan oleh bapak Sukron sebagai pengurus majlis dzikir
muallaf, sebagai berikut:

“da’i tambahan di sini tidak termasuk pengurus ya mbk,
melainkan hanya sebagai penyampaian materi kayak
tausiyah dalam pengajian selapanan, hanya sekedar itu, jadi
setiap pengajian selapanan da;i nya ganti-ganti mbk. Da’i
tambahan andil dalam pengelolaan majlis dzikir muallaf,
tugasnya hanya sebagai narasuber saja kayak kyai-kyai
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pada umumnya ketika dalam acara pengajian” (Sukron,
dalam wawancara pada tanggal 20/09/2021).
B. Manajemen Dakwah Majlis Dzikir Muallaf Dalam Membina

Kehidupan Sosial Keagamaan Muallaf

Setiap organisasi atau komunitas memiliki cara pengelolaan yang
baik untuk kesejahteraan anggotanya, begitu juga yang dilakukan oleh
majlis dzikir muallaf dalam mengelola kesejahteraan anggotanya.

1. Perencanaan Dakwah

Setiap usaha apapun tujuannya hanya dapat berjalan efektif dan
efisien apabila sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan
terlebih dahulu dengan matang. Demikian pula halnya proses
manajemen dakwah dalam kegiatan dakwah, tanpa adanya perencanaan
maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu
dalam rangka mencapai tujuan, jadi perencanaan memiliki peran yang
sangat signifikan, karna ia meruapakan tolak ukur dari pelaksanaan

kegiatan.

Perencanaan majlis dzikir muallaf mengacu pada perencanaan
jangka panjang dan perencanaan jangka pendek. Perencanaan jangka
panjang, seperti pembangunan gedung, atau tempat untuk setiap
kegiatan muallaf dan mengajukan komunitas majlis dzikir muallaf
diakui oleh negara, atau berbadan hukum agar mendapat perlindungan
yang lebih aman dan bebas dalam melaksanakan setiap kegiatan yang
ada, karena saat ini komunitas majlis dzikir muallaf masih berstatus
yang sekedar tempat pentasyarupan zakat dari Kementrian Agama
Kabupaten Demak. Sedangkan perencanaan jangka pendek seperti
kegiatan-kegiatan wajib yang terlaksana di majlis dzikir mullaf seperti

kegiatan BTQ, fasholatan serta pengajian bulanan dan lain-lain.

Sistem dalam merumuskan perencanaan jangka pendek dan
perencanaan jangka panjang berbeda. Perencanaan jangka panjang
dalam majlis dzikir muallaf dirumuskan oleh pengurus dalam majlis

dzikir muallaf, untuk perencanaan jangka pendek dirumuskan oleh
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persetujuan semua anggota muallaf, agar tidak terjadinya setiap
kegiatan yang direncanakan berjalan dengan lancar sesuai rencana
sebelumnya dan mencapai tujuan yang diinginkan.seperti yang

disampaikan oleh bapak Sukron selaku pengurus majlis dzikir muallaf:

“dalam merencakan kegiatan kita biasanya persetujuan
bersama mbk kalau yang soal kegiatan BTQ, fasholatan kyak
gitu mbk, tapi yang soal pembangunan gedung dan pengajuan
agar komunitas ini berbadan hukum dari kita pengurus majlis
dzikir muallaf” (Sukron dalam wawancara 20/09/2021).

Perencanaan yang dibentuk oleh majlis dzikir muallaf selalu
dipertimbangkan dengan baik sesuai dengan kehidupan muallaf yang
ada, seperti dalam menentukan waktu pembinaan, tempat pembinaan.
Perencanaan yang baik dapat menjadikan muallaf menjadi lebih

semangat dalam mengikuti setiap rangkaian pembinaan yang ada.

Pengorganisasian Dakwah

Setelah perencanaan dakwah selesai langkah selanjutnya ialah
pengorganisasian dakwah, fungsi pengorganisasian dakwah dibentuk
untuk mengkoordinir semua anggota yang terlibat dalam majlis dzikir
muallaf. Adapun sistem yang dibentuk melalui fungsi pengorganisasian
ini adalah kepengurusan majlis dzikir muallaf, sistem ini dibentuk
untuk mengatur tugas, pembagian kerja, wewenang dan tanggung
jawab serta penempatan sumber daya manusia yang tepat guna
berjalannya pembinaan terhadap muallaf. Berjalannya pembinaan
Majlis Dzikir Muallaf dalam melakukan proses pengorganisasian
ditentukan sesuai dengan bidang masing-masing sumber daya manusia
yang ada dalam majlis dzikir muallaf. Berikut struktur organisasi majlis

dzikir muallaf:
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PELINDUNG

Kepala Desa Kedondong

KETUA

H. Salimin

SEKERTARIS BENDAHARA

H. Triyanto Cicilia Rita Agustina

Struktur organisasi majlis dzikir muallaf:

Pelindung : Kepala Desa Kedondong
Penasehat :1.Nur Khamim
2.Ruslan

3.H. Ali Mustofa, M.Pd. (Ka.
Pokjaluh)

4.H. Fathan, S.Pdi
Pendamping Penyuluh :1. Sukron, S.Ag (PAF Kec. Demak)

2. H. A. Zaki Mubarok, S.Ag., MH.
(PAF. Kec. Demak)

Ketua :Muhammad Salimin
Sekretari :Triyanto

Bendahara :Cicilia Rita Agustina
Seksi-seksi

Pendidikan dan Dakwah :1. Agus Riyo Wasono
2. Minasih
Usaha dan Penggalian Dana :1. Teguh Hadi Sutopo
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2. Eni Sukanti
Pengembangan Sumber Daya :1. Bambang Setyanto
2. Siti Kusmiyati
Humas :1. Subekti Waluyo
2.Suprihatiningsih
Dalam pengorganisasian majlis dzikir muallaf lebih mengutamakan
bagaimana setiap kegiatan pembinaan terhadap muallaf berjalan
dengan lancar sesuai dengan tujuan dibentuknya komunitas majlis
dzikir muallaf. Bapak Salimin selaku ketua dalam majlis dzikir muallaf
selalu mengkoordinir berjalannya setiap kegiatan pembinaan terhadap

muallaf.

Penggerakan Dakwah

Setelah menentukan perencanaan dan pengorganisasian dakwah
oleh majlis dzikir muallaf, maka langkah selanjutnya adalah
penggerakan dakwah. Penggerakan dakwah adalah fungsi yang
terpenting dalam fungsi manajemen dakwah, tanpa adanya
penggerakan  dakwah  maka  fungsi  perencanaan,  fungsi
pengorganisasian serta fungsi pengendalian/evaluasi tidak akan
berjalan secara efektif dan efisien. Menggerakan semua elemen-elemen
organisasi untuk melakukan aktivitas-aktivitas dakwah adalah salah
satu tugas ketua organisasi, namun dalam ketua dalam majlis dzikir
muallaf berperan sebagai penggerak bagi muallaf supaya muallaf rajin
dalam mengikuti setiap kegiatan pembinaan dalam majlis dzikir

muallaf.

Dari hasil wawancara yang diadakan oleh peneliti bahwa, majlis
dziki muallaf dalam menggerakan semua anggotanya tidak perlu
menunggu intruksi dari atasan, karena setiap elemen-elemen dalam
majlis dzikir muallaf mengerti atas tanggung jawab masing-masing.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Sukron sebagai pengurus majlis

dzikir muallaf:
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“kita tidak menunggu intruksi dari atasan, karena kita tau tanggung
jawab kita masing-masing, yang penting kita ada komunikasi mbk,
agar tidak terjadi kesalah pahaman” (Sukron dalam wawancara
pada 20/09/2021)

Penggerakan yang diutamakan dalam majlis dzikir muallaf
ditujukan kepada muallaf, karena dalam hal ini diharapkan agar muallaf
lebih rajin dalam mengikuti setiap pembinaan yang ada serta tidak
mudah putus asa dalam mendalami agama Islam, langkah-langkah yang
dilakukan majlis dzikir muallaf dalam menggerakan muallaf dalam

mengikuti kegiatan pembinaan sebagai berikut:

a) Pemberian motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki seseorang
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, motivasi dapat berupa
ucapan atau perbuatan seperti halnya yang dilakukan oleh
pengurus majlis dz ikir muallaf dalam membina kehidupan
sosial keagamaan muallaf. Menyelipkan ucapan atau wejangan
dalam setiap kegiatan pembinaan adalah, salah satu cara yang
dilakukaan oleh pembina dalam memberikan motivasi terhadap
muallaf agar tetap antusias dalam mendalami agama Islam.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Sukron selaku pengurus
majlis dzikir muallaf:

“disela-sela kegiatan pembinaan kita selalu memberikan
wejangan kepada muallaf mbk, supaya mereka itu semakin
dalam menjalankan agama barunya serta pantang putus asa
dan Dbersemangat dalam mengikuti setiap kegiatan
pembinaan. Mereka juga mendapat bantuan berupa uang
dan pernah mendapat zakat fitrah dari KEMENAG
Kabupaten Demak mbk” (Sukron dalam wawancara pada
20/09/2021).
b) Pengarahan dan bimbingan
Bimbingan dari pembina kepada anggota muallaf sangat

diperlukan untuk berlangsungnya kegiatan. Sebagai bentuk

bimbingan pembina terhadap muallaf, pembina memberikan
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arahan dan nasihat kepada muallaf yang bertujuan mengontrol
anggota muallaf dalam melaksanakan kegiatan keagamaan.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Sukron selaku pengurus
majlis dzikir muallaf:

“kita mb, sebagai pengurus sekalipun pembina, selalu
mengarahan dan dan memberi nasihat kepada muallaf untuk
selalu mengikuti kegiatan keagamaan yang telah kita agenakan.
Arahan ini juga sebagai bentuk mengontrol muallaf dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan” (Sukron dalam wawancara
pada 20/09/2021).

Menjalin hubungan baik
Untuk menjamin terwujunya harmonisasi dan sinkronisasi yang

baik antara pembina dengan anggota muallaf, maka
diperlukannya penjalinan hubungan yang baik antara satu
dengan yang lain. Menjalin hubungan yang baik antara pembina
dengan muallaf sangatlah diperlukan untuk berlangsungnya
pembinaan. Cara yang digunakan oleh pembina alam menjalin
hubungan baik dengan anggota muallaf yaitu mengikutsertakan
muallaf dalam pengambilan keputusan seperti menentukan
waktu kegiatan.
Penyelenggaraan komunikasi

Penyelenggaraan komunikasi yang dilakukan oleh pengurus
majlis dzikir muallaf terhadap muallaf, adalah dengan cara
menyampaikan informasi-informasi yang berkaitan dengan
kegiatan pembinaan. Dalam penyelenggaraan komunikasi,
pengurus majlis dzikir muallaf tidak hanya melalui komunikasi
yang bersifat verbal (langsung), ada juga komunikasi yang non
verbal (tidak langsung) seperti, komunikasi melalui grup
watshapp. Menjalin komunikasi yang baik terhadap muallaf
sangat penting, karena apabila komunikasi terhadap muallaf
tidak baik, maka aktivitas pembinaan tidak akan berjalan dengan
baik.
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4. Pengendalian Dakwah
Fungsi yang terakhir yang dilakukan oleh majlis dzikir muallaf

adalah fungsi pengendalian dakwah. Fungsi pengendalian dakwah
dilakukan guna mengukur atau mengetahui tujuan-tujuan dakwah yang
telah direncanakan sebelumnya. pengendalian dilakukan oleh pengurus
majlis dzikir muallaf terutama pembina dalam setiap kegiatan.

Bentuk pengendalian yang dilakukan pengurus atau pembina
terhadap muallaf berupa, pengulangan materi kegiatan minggu lalu,
sebelum ditambah materi yang baru. Seperti kegiatan fasholatan, untuk
mengetahui apakah materi yang telah disampaikan oleh pembina pada
minggu lalu dapat diingat oleh muallaf atau tidak, maka pada minggu
depannya materi minggu lalu diulang kembali. Setelah mengulang
materi, baru kemudian ditambah materi baru begitu seterusnya. Seperti
yang disampaikan oleh bapak Sukron selaku pengurus majlis dzikir
muallaf:

“untuk mengetahui apakah rencana yang telah kita buat sesuai
dengan realita atau tidak, maka kita melakukan pengendalian
berupa mengulang materi minggu lalu mbk, setelah mengulang
materi minggu lalu baru ditambah materi yang baru mbk. ”’(Sukron
dalam wawancara pada 20/09/2021).

Apabila suatu kegiatan yang tidak sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan sebelumnya, maka diadakan pengevaluasian oleh pengurus
majlis dzikir muallaf. pengevaluasian dilakukan dengan cara

membandingkan rencana awal dengan realita yang terjadi.

C. Agenda Kegiatan Majlis Dzikir Muallaf

Setiap organisasi dakwah yang menangani pembinaan mualla,f
memiliki cara tersendiri dalam pembinaannnya, seperti yang dilakukan
majlis dzikir muallaf. Bentuk pembinaan yang dilakukan majlis dzikir
muallaf yaitu dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan kegamaan kepada
muallaf guna mengkokohkan tauhid serta pengetahuan syari’at Islam
terhadap muallaf. Agenda kegiatan keagamaan yang dilakukan majlis dzikir

muallaf diantaranya adalah sebagai berikut:
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Pengajian Selapanan

Kegiatan pengajian selapanan merupakan kegiatan wajib yang
dilakukan majlis dzikir muallaf setiap satu bulan sekali. Kegiatan yang
berupa pengajian umum ini dapat dihadiri oleh masyarakat setempat,
jadi tidak hanya untuk muallaf. Kegiatan yang berisi ceramah
kelslaman bertujuan untuk menanamkan serta memantapkan aqidah
Islam muallaf dan juga membentuk keharmonisan yang utuh, subur,
kuat demi pembangunan manusia seutuhnya. Seperti yang disampaikan
oleh bapak sukron selaku pengurus majlis dzikir muallaf:

“tujuan dalam kegiatan ini selain menambah pengetahuan
muallaf terkait ajaran Islam juga membangun kerukunan dalam
kehidupan s  osial antara muallaf dengan masyarakat yang
beragama Islam sejak lahir mbk. Gampangane ben rukun kabeh
agar tidak terjadi deskriminasi”(Sukron wawancara pada
20/09/2021).

Kegiatan bulanan atau biasa disebut selapanan ini dilakukan

dipertengahan bulan biasanya pada hari jum’at wage, di rumah
kediaman bapak Nur Khamim, beliau adalah modhin sekaligus yang
ikut serta dalam pembinaan muallaf di Desa Kedondong. Majlis Dzikir
Muallaf ini belum memiliki tempat khusus untuk berkumpul
melaksanakan suatu kegiatan, jadi setiap kegiatan ditempatkan di
rumah bapak Nur Khamim atau di rumah anggota majlis dzikir muallaf
secara bergilir. Bentuk kegiatan bulanan ini berupa pengajian ceramah
yang mengundang narasumber atau kyai dari luar lingkungan Desa
Kedondong. Walaupun narasumber dari luar pembina, seperti dari
penyuluh KUA kecamatan Demak tetap ikut serta mendampingi setiap
kegiatan yang berjalan. Seperti yang disampaikan oleh ibu Rita selaku
muallaf dalam majlis dzikir muallaf:

“Selapanan ini wajib diadakan setiapsebulan sekali, selapanan
ini biasanya diadakan setiap hari jum’at wage mbk, di tempatnya
mbah modin atau di rumah muallaf secara bergilir. Meskipun
narasumber dari luar, Kkita tetap didampingi sama
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pembina/penyuluh  kita seperti pak sukron”(Rita dalam

wawancara pada 13/09/2021)
Kegiatan pengajian selapan ini tidak hanya diperuntukkan anggota

majlis dzikir muallaf, melainkan dari luar anggota majlis dzikir muallaf
seperti masyarakat yang ada di lingkungan Desa Kedondong. Tidak
sedikit yang menghadiri pengajian selapanan karna memang pengajian
ini tidak hanya diperuntukkan anggota majlis dzikir muallaf, kira-kira
bisa lebih dari 60 jama’ah yang menghadiri pengajian Sselapanan.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Sukron selaku pengurus majlis
dzikir muallaf:

“jama’ah yang menghadiri pengajian selapanan ini bisa Sampe
60 lebih mbk, karna memang pengajian ini untuk umum tidak
hanya diperuntukkan bagi muallaf, namun seng duwe gawe tetep
muallaf mbk” (Sukron dalam wawancara pada 20/09/2021)

sebentabninlintay

Gambar 2. Kegiatan Pengajian Selapanan

Fasholatan
Kegiatan yang berlangsung setiap satu bulan sekali lebih tepatnya

pada hari sabtu malam minggu pada minggu pertama merupakan salah
satu kegiatan untuk menunjang pengetahuan terkait kewajiban sebagai
seorang muslim. Materi yang terdapat dalam kegiatan Metode yang
digunakan dalam kegiatan fasholatan ini adalah yang pertama pembina

menjelaskan bagian-bagian materi tentang sholat setelah itu
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mempraktikan tata sholat yang benar. Seperti yang disampaikan oleh
ibu Rita selaku muallaf dalam majlis dzikir muallaf:

“caranya ya gQitu mbk, yang pertama bapak pembina
menjelaskan materi-materi tentang sholat setelah itu dipraktikan
tata cara sholat yang benar gimana”(Rita dalam wawancara
13/09/2021).

Adapun untuk menunjang pembelajaran praktik terkait sholat,

pembina mengirim vidio-vidio yang menggambarkan bagaimana cara
sholat dengan benar melalui grup wathsapp majlis dzikir muallaf.
Selama kegiatan berlangsung, muallaf dengan khidmat mendengarkan
serta mempraktikkan apa yang telah diajarkan oleh bapak pembina,
dalam kegiatan fasholatan didampingi oleh bapak pembina bapak Nur
Khamim selaku penasehat dalam majlis dzikir muallaf serta modhin
Desa Kedondong, namun pembinaan kegiatan fasholatan ini tidak
selalu didampingi oleh bapak Nur Khamim ada kalanya oleh pembina
lain. Seperti yang disampaikan bapak Sukron selaku pengurus majlis
dzikir muallaf:

“untuk pembinaannya, kita bergilir mbk atau siapa yang punya
waktu luang bisa mengisi kegiatan tersebut, biasanya yang
paling sering mengisi bapak Nur Khamim atau mbah modhin.
Ketika saya yang ngisi saya kirim vidio-vidio tentang sholat via
grup wathsap mbk” (Sukron dalam wawancara pada
20/09/2021).

Tidak mudah dalam memberikan pembinaan terhadap muallaf,

kesulitan-kesulitan dalam memahamkan terhadap muallaf sudah pasti
ada, karena memang anggota majlis dzikir muallaf terdiri dari orang-
orang yang sudah tidak lagi muda, orang yang telah berumah tangga
serta penyakit bawaan orang tua atau pelupa. Sangat disayangkan bila
mana dalam kegiatan fasholatan ini terlewatkan oleh muallaf, karna
kegiatan fasholatan kegiatan yang sangat penting karna dalam kegiatan
ini menjelaskan terkait sholat, sedangkan sholat merupakan tiang
agama bagi umat Islam.

Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
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Baca tulis Al-Qur’an merupakan salah satu progam penting dalam
pembinaan yang ada di majlis dzikir muallaf. Pada dasarnya tujuan
mempelajari  Al-Quran bagi umat Islam adalah agar dapat
mengamalkan dan memahami isi kandungan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari. Pembinaan BTQ dilakukan agar setiap muallaf
mengetahui dan memahami isi kandungan Al-Qur’an yang
dipelajarinya, karena dalam pembacaan atau penulisan Al-Qur’an yang
tidak benar dapat mengubah arti atau maksud dari Al-Quran itu sendiri.
Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam di dunia jadi begitu
pentingnya mempelajari Al-Qur’an. Seperti yang disampaikan oleh
bapak Sukron selaku pengurus majlis dzikir muallaf:

“pedoman kita sebagai orang Islam kan Al-Qur’an mbk, jadi
BTQ ini sangat penting untuk diberikan kepada muallaf.
Bertujuan agar dapat mempelajari Al-Quran dengan benar
karena bacaa-bacaan dalam sholatpun menggunakan bahasa
arab mbk” (Sukron dalam wawancara 20/09/2021).

Kegiatan BTQ yang dilakukan oleh majlis dzikir ini dilakukan

setiap satu bulan sekali lebih tepatnya hari sabtu malam minggu pada
minggu ketiga, dilaksanakan di kediaman salah satu anggota muallaf
atau madrasah diniyyah yang ada di Desa Kedondong serta di kediaman
bapak Nur Khamim selaku modhin yang ikut serta dalam pembinaan
dalam majlis dzikir muallaf, setiap kegiatan BTQ didampingi oleh
bapak Sukron selaku pembina atau penyuluh dari KUA Kecamatan
Demak. Tidak dipungkiri setiap kegiatan BTQ selalu berjalan lancar,
pasalnya dalam anggota komunitas majlis dzikri muallaf dipenuhi
dengan orang-orang yang sudah berumah tangga serta umur yang tidak
lagi muda, jadi setiap kegiatan BTQ tidak semua muallaf dapat
mengikutinya. Seperti yang disampaikan oleh bapak sukron selaku
majlis dzikir muallaf:

“kita tidak bisa mewajibkan muallaf untuk mengikuti setiap
kegiatan yang ada mbk, karena memang kondisi yang tidak
memungkinkan, tapi harapan kami setiap muallaf dapat
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mengikuti setiap kegiatan ini mbk” (Sukron dalam wawancara
pada 20/09/2021).
Adapun sistem pembelajaran yang digunakan pembina dalam

menyampaikan suatu materi tentang BTQ merupakan sistem yang
digunakan dalam pembelajaran-pembelajaran pada umumnya. Ketika
dalam pembelajaran mengenai membaca Al-Qur’an, setiap muallaf
menghadap pembina satu-persatu lalu muallaf dikenalkan dengan
huruf-huruf hijaiyah serta dicontoh bagaimana cara membaca Al-
Qur’an dengan benar, setelah dicontohkan oleh pembina, lalu muallaf
mengikuti apa bacaan yang dicontohkan oleh pembina begitu juga
seterusnya. Sedangkan untuk pembelajaran menulis Al-Qur’an,
berbeda dengan sistem pembelajaran membaca pasalnya untuk menulis
diterapkan sistem kelompok, maksud kelompok di sini muallaf tidak di
suruh maju-maju satu persatu melainkan pembina menuliskan suatu
tulisan arab atau Al-Qur’an di papan tulis lalu ditulis ulang oleh muallaf
di buku masing-masing dan dikumpulkan kepada pembina. Seperti
yang disampaikan oleh ibu Wati selaku muallaf dalam majlis dzikir
muallaf:

“caranya itu biasa mbk kyak pembelajaran biasa, kita di suruh
menulis apa yang telah ditulis oleh pembina di buku masing-
masing dan kalau membaca kita disuruh maju satu persatu mbk,
tapi pertama dicontohkan terlebih dahulu” (Wati dalam
wawancara pada 13/09/2021).

Penguatan Akidah

Kegiatan penguatan akidah yang dimaksud di sini adalah kegiatan
yang materinya mengenai keakidahan seperti materi tauhid. Kegiatan
yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari sabtu malam
minggu pada minggu ke dua dan ke empat, selalu dalam pantauan
pendamping penyuluh meskipun kegiatan dilakukan oleh tokoh-tokoh
penduduk desa Kedondong seperti, bapak Nur Khamim selaku modhin
desa Kedondong. Sistem pembinaan dalam kegiatan penguatan akidah,

biasanya pembina menjelaskan suatu materi keakidahan setelah itu



68

dibuka sesi tanya jawab. Seperti yang disampaikan oleh ibu Rita selaku
muallaf dalam majlis dzikir muallaf:

“biasanya dalam kegiatan penguatan akidah biasanya pembina
menjelas suatu materi keakidahan atau materi tentang syariat Islam
dalam menjalani kehidupan sehari-hari, setelah dijelaskan pembina
membuka sesi tanya jawab’(Rita dalam wawancara pada
13/09/2021).

Setiap kegiatan pembinaan dalam majlis dzikir muallaf tidak bersifat

wajib termasuk dengan kegiatan penguatan akidah, namun alangkah
baiknya setiap muallaf dapat mengikuti setiap pembinaan dengan
khidmat. Tidak ada sanksi bagi setiap muallaf yang tidak dapat
mengikuti pembinaan, hanya saja pembina atau pengurus memberikan
teguran atau sindiran sederhana. Kegiatan yang dilakukan setiap
sebulan dua kali ini biasanya dihadiri setengah dari anggota majlis
dzikir muallaf 50% dari 44 muallaf.

Kegiatan penguatan akidah ini tidak hanya mengenai keakidahan
seperti akhlak, sejarah-sejarah Islam serta materi-materi terkait
kehidupan sebagai seorang muslim. Kegiatan ini bertujuan
mengkokohkan akidah muallaf  serta menambah pengetahuan-
pengetahuan muallaf terkait agama Islam. seperti yang disampaikan
oleh bapak Nur Khamim selaku pembina kegiatan pembinaan sebagai
berikut:

"dalam kegiatan ini mbk tidak hanya tentang keakidahan atau
penguatan akidah yang diberikan kepada muallaf, ada juga tentang
syari’at-syari’at Islam untuk muallaf menjalani kehidupan sebagai
seorang muslim, untuk kegiatannya lebih sering di rumah saya
mbk”(Khamim, wawancara pada tanggal 14/04/2021)

Ziarah Makam Walisongo

Muallaf merupakan orang yang dijinakkan hatinya, dengan melalui
ziarah makam walisongo diharapkan mampu menjadi upaya untuk
meningkatkan spiritualitas dalam diri muallaf. Majlis dzikir muallaf

mengadakan kegiatan ziarah makam walisongo bertujuan mengenalkan
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nilai-nilai spiritual yang biasa dilakukan oleh umat Islam. seperti yang
disampaikan oleh bapak Sukron selaku pengurus majlis dzikir muallaf:

“tujuan kita melakukan kegiatan ziarah ini yang pertama
meningkatkan spiritualitas muallaf, yang keduan mengenalkan
nilai-nilai spiritual yang dilakukan oleh umat Islam, serta
mengenalkan wali Allah yang menyebarkan ajaran Islam terutama
di Tanah Jawa mbk” (Sukron dalam wawancara pada 20/09/2021).
Ziarah makam walisongo yang diadakan oleh majlis dzikir muallaf

adalah salah satu kegiatan untuk meningkatkan spiritualitas dalam diri
muallaf. Selama majlis dzikir muallaf dibentuk pada tahun 2019, baru
sekali diadakan ziarah makam walisongo karena terhambat dengan
adanya wabah covid-19. Pada kegiatan ziarah makam walisongo tidak
semua muallaf mengikutinya, karena memang keadaan yang tidak
memungkinkan seperti sibuk dengan kegiatan lain serta sibuk dalam
urusan rumah tangga. Dalam kegiatan ini muallaf tidak dipungut biaya
sama sekali untuk tranportasi melainkan diberi uang saku sebesar RP.
150.000,00 (seratus lima puluh ribu rupiah) per orang. Dalam kegiatan
ini majlis dzikir muallaf mendapatkan dana dari KEMENAG melalui
progam UPZ (Unit Pengumpul Zakat), maka dari itu kegiatan ini tidak
dipungut biaya sama sekali, namun sangat disayangkan terdapat
muallaf yang tidak mengikutinya. Seperti yang disampaikan oleh bapak
Sukron selaku pengurus majlis dzikir muallaf:

“Dalam ziarah ini mbk tidak dipungut biaya sama sekali malahan
dikasih uang saku dari KEMENAG sebesar Rp. 150.000,00 per
orang, tapi ya ada juga yang tidak berangkat mbk mungkin sibuk
dengan kegiatan yang lain” (Sukron dalam wawancara 20/09/2021)
Selama perjalanan menuju destinasi setiap muallaf dipersilahkan

untuk bercerita terkait alasan masuk agama Islam serta apa saja yang
dialami setelah masuk Islam. Bermacam-macam alasan untuk masuk
Islam, yang paling mendominasi dalam alasan masuk Islam karena
adanya perkawinan. Muallaf sangat antusias dalam menceritakan
perjalanan ketika berpindah masuk agama Islam. Seperti yang

disampaikan oleh ibu Rita selaku muallaf dalam majlis dzikir muallaf:
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“Selama perjalnan kita disuruh bercerita awal pertama kenapa bisa
masuk Islam, kalau aku sendiri pertama karena pernikahan
mbk.banyak sekali pengalman yang saya dapat dalam kegiatan
ziarah ini mbk. Ziarah ini kali pertama saya lakukan ketika masuk
Islam, karena sebelumnya belum pernah merasakan yang namanya
ziarah” (Rita dalam wawancara 13/09/2021).

Gambar 3 Kegiatan Ziarah Makam Walisongo

JADWAL KEGIATAN WAJIB MAJLIS DZIKIR

MUALLAF
WAKTU KEGIATAN
Minggu ke-1 Fasholatan
Minggu ke-2 Penguatan Akidah
Minggu ke-3 BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an)
Minggu ke-4 Penguatan Akidah
Jum’at Wage Pengajian Selapanan




BAB IV

ANALISIS MANAJEMEN DAKWAH DALAM PEMBINAAN MAJLIS
DZIKIR MUALLAF

A. Analisis Manajemen Dakwah Majlis Dzikir Muallaf Dalam Membina
Kehidupan Sosial Keagamaan Muallaf
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari lapangan, untuk
menganalisis manajemen dakwah majlis dzikir muallaf akan memfokuskan
pada fungsi manajemen dakwah majlis dzikir muallaf dalam membina
kehidupan sosial keagamaam muallaf. Tujuan majlis dzikir muallaf yaitu
memberikan perlindungan terhadap muallaf, serta memberikan pembinaan
yang berupa kegiatan-kegiatan keagamaan untuk mengkokohkan akidah
muallaf. Manajemen dakwah majlis dzikir muallaf dalam membina
kehidupan sosial kegamaan muallaf meliputi perencanaan dakwah,
pengorganisasian dakwah, penggerakan dakwah dan pengendalian dakwah.
1) Perencanaan Dakwah

Memiliki perencanaan yang baik dapat menetralisir terjadinya
penyimpangan ketika dalam melakukan pembinaan. Maka dari itu,
merumuskan perencanaan sangatlah penting untuk mencapai tujuan
pada suatu organisasi atau komunitas. Perencanaan yang dilakukan oleh
majlis dzikir muallaf, senantiasa menyesuaikan dengan kebutuhan
muallaf.

Peneliti dapat melihat manajemen dakwah yang dilakukan oleh
majlis dzikir muallaf terutama pada perencanaan dakwah yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa perencanaan jangka pendek
yang dilakukan senantiasa menyesuaikan dengan kehidupan muallaf
seperti dalam penetapan jadwal kegiatan pembinaan. Perencanaan yang
telah ditentukan sebelumnya, telah berjalan dengan efektif dan efisien
meskipun dalam perencanaan jangka panjang belum sesuai yang

diharapkan oelah majlis dzikir muallaf.
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Untuk perencanaan jangka panjang majlis dzikir muallaf, yang
berupa membangun gedung sebagai tempat pembinaan muallaf, saat ini
belum ada kemajuaan, karena dalam membangun sebuah gedung
membutuhkan tidak sedikit biaya, maka dari itu untuk pembangunan
gedung belum terealisasikan. Dari hasil wawancara peneliti kepada
pengurus majlis dzikir muallaf, bahwa untuk pembangunan gedung
hanya bergantung pada bantuan dari Kementrian Agama Kabupaten
Demak.

Adapun upaya perencanaan yang dilakukan majlis dzikir muallaf
dalam membina kehidupan sosial keagamaan muallaf ialah sebagai
berikut:

a. Memberikan pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan muallaf
dalam menjalankan syari’at Islam

b. Menetapkan jadwal kegiatan

c. Menetapkan pembina atau da i dalam setiap kegiatan pembinaan

d. Menetapkan tempat/lokasi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan.

Hal ini merupakan suatu rencana pada manajemen dakwah majlis
dzikir muallaf. Pada dasarnya perencanaan yang telah dibuat dengan
matang, maka akan menghasilkan kegiatan yang ada di majlis dzikir
muallaf, dalam melakukan pembinaan terhadap muallaf. Dengan
perencaan yang baik pula maka kegiatan yang ada di majlis dzikir
muallaf akan berjalan dengan efektif dan efisien.

Dalam hal ini perencanaan dakwah yang dilakukan oleh majlis
dzikir muallaf terbagi menjadi 2 kategori yaitu, perencanaan jangka
pendek dan perencanaan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek
meliputi perencanaan kegiatan pembinaan seperti pengajian selapanan,
baca tulis Al-Qur’an, fasholatan, pen guatan akidah dan ziarah makam
walisongo. Sedangkan perencanaan jangka panjang meliputi
pembangunan gedung dan perencanaan legalitas majlis dzikir muallaf.

Perencanaan yang dibuat oleh majlis dzikir muallaf tidak serta merta
ditetapkan secara sepihak oleh pengurus, melainkan ada campur tangan
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muallaf sendiri, karena untuk menjalin komunikasi yang baik kepada
muallaf serta menyesuaikan kondisi waktu kegiatan muallaf. Pada
dasarnya rata-rata muallaf yang ada di Desa Kedondong termasuk
dalam ekonomi menengah ke bawah dimana pekerjaan sebagai buruh
tani.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan
majlis dzikir muallaf menjadikan setiap kegiatan pembinaan terhadap
muallaf berjalan dengan efektif dan efisien terkecuali dalam
perencanaan jangka panjang saat ini, tidak dapat direalisasikan, karena
faktor utamanya adalah biaya, akan tetapi pihak majlis dzikir muallaf
akan tetap selalu mengupayakan untuk mendapatkan fasilitas gedung

tersebut dari Kemetrian Agama Kabupaten Demak.

Pengorganisasian Dakwah

Pengorganisasian merupakan suatu langkah pertama pelaksanaan
rencana yang telah disusun sebelumnya, dengan demikian
pengorganisasian yang tepat dapat membawa organisasi mencapai
tujuan organisasi. Pengorganisasian dalam majlis dzikir muallaf
membentuk suatu kepengurusan atau struktur organisasi, yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Setiap bagian organisasi memiliki
wewenang atau tanggung jawab dalam menjalankan tugas masing-
masing pengurus majlis dzikir muallaf.

Pengurus majlis dzikir muallaf membentuk suatu perngoranisasian,
agar tidak terjadinya tumpang tindih antar pengurus Kketika
melaksanakan tugas yang telah diberikan. Dengan adanya
pengorganisasian dalam kegitan majlis dzikir muallaf menjadi lebih
tertata dan tepat sasaran, yang dikoordinir oleh bapak ketua majlis
dzikir muallaf yaitu bapak Muhammad Salimin yang mengacu pada
arahan dari penyuluh Agama Kecamatan Demak.

Pengorganisasian dakwah sangatlah penting dalam suatu organisasi,
karena dalam pengorganisasian merupakan tempat di mana

menyatukan sumber daya manusia serta alat-alat yang dibutuhkan



74

dalam  organisasi.  Pengorganisasian ~ memudahkan  adanya
pengelompokkan kerja sesuai dengan keahlian sumber daya manusia.
Majlis dzikir muallaf dalam manajemennya telah melaksanakan fungsi
pengorganisasian dengan membentuk struktur organisasi majlis dzikir
muallaf.

Dengan demikian pengorganisasin dalam majlis dzikir muallaf juga
telah dilakukan langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh
pelaksana progam atau kegiatan dakwah yang mencakup sebagai
berikut:

a. Menetapkan atau mengelompokkan aktivitas-aktivitas dakwah
dalam satu kesatuan

b. Merumuskan dan menetapkan tugas dari masing-masing kesatuaan
organisasi

c. Menetapkan pelaksana yang tepat pada masing-masing kesatuan
organisasi

d. Melengkapi bagian-bagian organisasi dengan alat yang dibutuhkan
bagian tersebut

e. Memberikan wewenang pada setiap masing-masing pelaksana.

f. Menetapkan jalinan hubungan antar masing-masing pelaksana
dakwah

Dengan adanya langkah-langkah di atas, pengorganisasian dalam
majlis dzikir muallaf dapat tertata dengan baik dan berjalan sesuai
dengan fungsinya, sehingga dapat memberikan sesuai apa yang telah
ditetapkan pada masing-masing bagian satu kesatuan. Pelaksanaan
pengorganisasian yang sukses akan membuat suatu organisasi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan majlis dzikir muallaf, proses ini akan
tercemin pada struktur organisasi pada majlis dzikir muallaf.

Menurut peneliti, pengorganisasian yang telah dilakukan majlis
dzikir muallaf cukup baik. Pada dasarnya majlis dzikir muallaf telah
melakukan pengorganisasian dakwah secara rapi dan baik, namun dalam

merumuskan dan menenetukan tugas serta tanggung jawab
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kepengurusan, sebagian personil masih terdapat tumpang tindih tugas
dan tanggung jawab. Misal pada penyuluh agama yang pada dasarnya
bertugas sebagai pembina atau da’i pada majlis dzikir muallaf, namun
kenyataannya penyuluh agama yang berperan penting dalam
keberlangsungan keaktifan majlis dzikir muallaf.

Mengkoordinasikan berbagai tugas, mengelompokkan setiap
pekerjaan-pekerjaan dakwah dalam satu kesatuan merupakan tugas dari
seorang pemimpin, begitu juga yang dilakukan oleh ketua majlis dzikir
muallaf bapak Muhammad Salimin yang mengkoordinasikan setiap
kegiatan pembinaan terhadap muallaf yang sedang berlangsung. Majlis
dzikri muallaf dalam strukturnya juga membagi tugas dengan

membentuk beberapa saksi, diantaranya adalah:

a. Seksi pendidikan dan dakwah oleh Agus Riyowasono dan Minasih
yang bertugas mengurus keadaan berlangsungnya kegiatan
pembinaan seperti mengabsen setiap kehadiran muallaf.

b. Seksi usaha dan pengendalian dana oleh Agus Riyo Wasono dan Eni
Sukanti yaitu bertugas mengelola dana untuk oprasional majlis dzikir
muallaf serta mengurus dalam penerimaan bantuan.

c. Seksi pengembangan sumber daya oleh Bambang Setyanto dan Siti
Kusmiyati yang bertugas dalam pengelolaan sumber daya majlis
dzikir muallaf.

d. Seksi humas oleh Subekti Waluyo dan Suprihaningsi yaitu bertugas
menyebar luaskan informasi dalamdan laur majlis dzikir muallaf
serta membangun citra yang baik dalam masyarakat sekitar majlis
dzikir muallaf Desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten
Demak.

3) Penggerakan Dakwah
Salah satu fungsi manajemen dakwah yang paling berperan dalam
majlis dzikir muallaf adalah fungsi penggerakan dakwah, karena tanpa
adanya fungsi penggerakan dakwah, setiap kegiatan atau agenda pada
majlis dzikir muallaf tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Dalam
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penggerakan dakwah, pemimpin menggerakan semua elemen-elemen
dakwah untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas dakwah yang telah
direncanakan sebelumnya dan dari sinilah rencana dakwah akan
terealisasikan.

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa dalam
penggerakan dakwah yang dilakukan oleh pembina atau da i dakwah
majlis dzikir muallaf, melalui pesan dakwah secara langsung dan
memberikan motovisi terhadap muallaf, serta dilakukan pada saat
setiap kegiatan pembinaan dilaksanakan. Penggerakan dakwah tidak
hanya dilakukan oleh pembina dakwah adapun peran dari ketua
organisasi yaitu bapak Muhammad Salimin yang senantiasa memberi
intruksi terhadap muallaf setiap kegiatan pembinaan.

Dalam hasil wawancara peneliti dengan pengurus majlis dzikir
muallaf, bahwa penggerakan yang dilakukan oleh pembina dakwah
atau da’i yaitu, senantiasa terus-menerus memberikan motivasi melalui
pesan dakwah serta menjalin komunikasi yang baik terhadap muallaf.
Menjalin komunikasi yang baik terhadap muallaf, dapat memudahkan
berlangsungnya kegiatan pembinaan dan secara sadar dapat
memudahkan muallaf dalam menerima materi dari pembina dakwah.

Memberi motivasi terhadap muallaf adalah salah satu bentuk
penggerakan kepada muallaf dalam mengikuti pembinaan kegiatan
keagamaan ayang ada pada majlis dzikir muallaf, serta menjadikan
muallaf lebih bersemangat dalam mendalami agama Islam. Tentunya
motivasi terbesar, dalam pembinaan muallaf ini tumbuh dari diri setiap
muallaf dan dari sinilah kegiatan pembinaan berjalan dengan efektif dan
efisien. Dalam hal ini penulis melihat keseriusan muallaf dalam
mengikuti setiap rangkaian kegiatan pembinaan yang telah ditentukan
atas motivasi dan kesadaran dari diri muallaf.

Berdasarkan analisis penulis penggerakan yang dilakukan oleh
majlis dzikir muallaf, lebih memfokuskan penggerakan terhadap

muallaf dalam mengikuti kegiatan pembinaan yang ada pada majlis



4)

77

dzikir muallaf, untuk penggerakan yang dilakukan oleh elemen-elemen
organisasi tidak menunggu intruksi dari ketua organisasi, karena setiap
elemen-elemen organisasi menyadari tanggung jawabnya dan tugas
sebagai pengurus dalam majlis dzikir muallaf.

Pengendalian Dakwah

Pengendalian dakwah membantu manajer dakwah untuk
memonitoring aktifitas-aktifitas dakwah, pengendalian merupakan
bagian dari perilaku yang bertujuan untuk mencapai hasil efektif dan
efisien sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
melakukan evaluasi dari setiap kegiatan pembinaan.

Fungsi pengendalian dakwah yang terakhir yang dilakukan oleh
majlis dzikir muallaf adalah pengendalian dakwah dalam proses
pembinaan kegiatan terhadap muallaf. Pengendalian dakwah ini,
bertujuan untuk mengukur pengetahuan muallaf yang telah diberikan
oleh pembina dakwah, selama mengikuti pembinaan yang dilakukan
setiap pertemuan kegiatan pembinaan. Pengendalian yang dilakukan
terus-menerus memberikan efek yang baik selain untuk muallaf sendiri
juga bagi pembina dakwah untuk melakukan langkah berikutnya.

Dalam kegiatan dakwah, pengendalian sangat berpera penting,
dengan melakukan evaluasi dari setiap kegiatan pembinaan yang telah
dilaksanakan. Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan bahwa
bentuk pengendalian yang dilakukan oleh majlis dzikir muallaf dalam
melakukan proses pembinaan terhadap muallaf, senantiasa mengulang
materi-materi minggu lalu dalam setiap pembinaan, hal ini menjadi
acuan pembina dakwah dalam proses pembinaan sebagai evaluasi untuk
menyiapkaan bahan pokok materi ke depannya.

Pengendalian  yaitu  memastikan  aktifitas-aktifitas  yang
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Pengendalian yang telah dilakukan oleh majlis dzikir muallaf telah
berjalan efektif, dengan melakukan proses pengendalian sebagai
berikut:
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a. Pengendalian yang dilakukan memiliki tujuan yang jelas. Dalam hal
ini majlis dzikir muallaf dengan jelas melakukan pengendalian sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, dalam setiap
kegiatan pembinaan terhadap muallaf, untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman muallaf dalam menerima pembinaan.

b. Dalam pelaksanaan pengendalian, pembina dakwah tidak pilih kasih
terhadap muallaf, karena setiap muallaf memiliki hak yang sama
antara muallaf satu dengan yang lain. Seperti dalam hal konsultasi
secara pribadi ataupun secara kelompok.

c. Pengendalian yang bersifat fleksibel, dimana saat terjadi perubahan-
perubahan pada saat pelaksanaannya. Hal ini terjadi pada majlis dzikir
muallaf pada saat pembina dakwah tidak dapat hadir kemudian diganti
oleh pembina dakwah yang lain.

d. Pengendalian berjalan secara efektif. Pengendalian dikatakan efektif
apabila pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
Pengendalian yang dilakukan oleh pembina atau da’i dakwah yaitu
dengan cara mengulang-ulang materi pembinaan yang minggu lalu
utuk mengukur pemahaman serta perkembangan pengetahuan
muallaf.

e. Pengendalian yang bersifat membimbing yaitu dilakukan dengan cara
pembina dakwah membuka sesi tanya jawab terhadap muallaf terkait
dengan materi pembinaan dan metode pembinaan, yang akan menjadi
bahan koreksi ke depannya bagi pembina dakwah.

Berdasarkan rangkain proses pengendalian yang dilakukan, maka
pengendalian yang dilaksanakan oleh majlis dzikir muallaf telah berjalan
efektif. Dimana pembina dakwah senantiasa memperhatikan
pengembangan dan pemahaman muallaf, selama kegiatan pembinaan
berlangsung.

B. Analisis Agenda Kegiatan Majlis Dzikir Muallaf
Setiap pelaksanaan dakwah memiliki tujuan yaitu mengubah mad u

menjadi lebih baik, begitu juga yang dilakukan oleh majlis dzikir muallaf
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memberikan wadah bagi muallaf untuk belajar tentang agama Islam
sehingga muallaf yang ada di dalamnya merasa terlindungi dan
diperhatikan. Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh majlis dzikir muallaf
yaitu kegiatan keagamaan seperti pengajian selapanan, fasholatan, baca
tulis Al-Qur’an, penguatan akidan dan ziarah makam walisongo. Berikut
adalah agenda kegiatan majlis dzikir muallaf:
1) Pengajian Selapanan
Ketika sesorang muallaf, memutuskan untuk masuk Islam, muallaf
tersebut akan menghadapi berubahnya ajaran agama, lingkungan dan
keluarga. Dengan perubahan muallaf tentunya tidak mudah untuk
dihadapi, perlu proses dalam menjalaninya, maka dari itu
dibutuhkannya pendapingan atau pembinaan untuk menuntun bahkan
melindungi muallaf dalam belajar agama Islam. Salah satu cara bentuk
pembinaan yang dilakukan adalah dengan cara mengadakan pengajian.
Pengajian merupakan suatu bentuk kegiatan dakwah yang umumnya
menggunakan metode ceramah dan didengar oleh banyak orang. Seperti
halnya yang dilakukan oleh majlis dzikir muallaf dalam pembinaan
terhadap muallaf, yaitu dengan cara mengadakan pengajian selapanan.
Pengajian selapanan merupakan salah satu kegiatan pembinaan
terhadap muallaf, yang diagendakan setiap satu bulan sekali pada hari
jum’at wage. Kegiatan pembinaan yang dikemas dalam bentuk
pengajian umum memberikan suasana yang berbeda pada muallaf,
pasalnya dalam kegiatan ini pengajian tidak hanya diperuntukkan
muallaf namun juga untuk masyarakat umum. Pengajian selapanan
bertujuan untuk menanamkan serta memantapkan agidah Islam muallaf
dan juga membentuk keharmonisan yang utuh, subur, kuat demi
pembangunan manusia seutuhnya serta menjalin hubungan silaturrahim
dengan sesama umat muslim lainnya tanpa adanya sikap deskriminasi
antara muallaf dengan muslim sejak lahir.
Menjalin silaturakhim adalah salah satu bentuk amalan yang

memiliki nilai pahala besar dalam Islam, karena dengan silaturakhim
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dapat memperpanjang umur, melapangkan rezeki. Dari pengajian
selapanan yang diadakan oleh majlis dzikir muallaf selain muallaf
mendapatkan materi yang disampaikan oleh da’i, mereka juga dapat
menjalin silaturakhim antar sesama muslim sejak lahir. Menjalin
silaturakhim pada penduduk mayoritas, dalam artian yang telah
menganut Agama Islam sejak lahir juga menjadikan muallaf tidak
minder dalam mengikuti setiap kegiatan diluar pembinaan seperti
kegiatan tahlilan yang diadakan pada masyarakat umum di Desa
Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak.

Menurut penulis tujuan, dalam pengajian selapanan ini, selain untuk
kegiatan pembinaan muallaf, majlis dzikir muallaf juga bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan agama Islam pada masyarakat umum dan
mempererat hubungan silaturakhim antara muallaf dengan masyarakat
umum Desa Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak. Hal ini
menjadian muallaf merasa nyaman hidup dalam lingkungan yang
mendukung aktifitas-aktifitas dakwah yang dilaksanakan oleh muallaf,
seperti kegiatan pembinaan ini.

Metode ceramah atau pidato ini telah diterapkan oleh semua Rasul
Allah dalam menyampaikan ajaran Islam. Umumnya, ceramah
diarahkan ke sebuah publik, lebih dari satu orang dan pesan-pesan
dakwah yang disampaikan bersifat informatif, ringan dan tidak
mengundang perdebatan. Seperti halnya yang dilakukan majlis dzikir
muallaf, dalam kegiatan pengajian selapanan, metode yang digunakan
adalah metode ceramah, dimana mad’'u mendengarkan materi-materi
yang disampaikan oleh da’i dakwah, kemudian menerima materi
dakwah dengan seksama. Pengajian yang dilaksanakan setiap satu bulan
sekali pada hari jum’at wage, senantiasa mendatangkan da’i dari luar
kepengurusan majlis dzikir muallaf, agar memberikan suasana yang
berbeda pada kegiatan pembinaan terhadap muallaf dan juga pengajian
yang bersifat umum menjadikan salah satu alasannya.
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Menurut pengamatan penulis, metode ceramah yang digunakan
sudah cukup baik dalam kegiatan pembinaan pengajian selapanan.
Namun disisi lain pengajian yang bersifat umum ini, menjadikan kurang
fokus pada pembinaan terhadap muallaf pasalnya dalam kegiatan umum
biasanya materi dakwah yang disampaikan juga terkait pengetahuan
umum tentang ajaran Islam, jadi kurang terfokus pada penguatan akidah
muallaf. Ada baiknya juga dalam pengajian selapanan ini bersifat
umum karana dapat menjalin silaturrokhim yang baik antara muallaf
dengan masyarakat umum.

Sebelum pandemi covid-19, kegiatan pengajian selapanan ini rutin
dilaksanakan serta antusias masyarakat yang baik sehingga pengajian
selapanan ini ramai yang menghadiri, namun setelah adanya pandemi
covid-19 kegiatan ini tidak dilaksanakan seperti biasa, kini hanya
dilaksanakan secara virtual via grup whatsapp khusus anggota muallaf.
Menurut penulis pembinaan secara virtual kurang efektif, karena tidak
semua muallaf masuk dalam grup whatsaap sehingga penyampaian
dakwah tidak sampai kesemua muallaf dan tidak semua muallaf
menyimak pada grup whatsapp.

Fasholatan

Kegiatan fasholatan merupakan salah satu kegiatan wajib, dalam
pembinaan muallaf yang diberikan oleh majlis dzikir muallaf. Majlis
dzikir muallaf sangat memperhatikan muallaf dalam kegiatan
pembinaan fasholatan ini, pasalnya kegiatan fasholatan ini membahas
terkait tentang shalat. Menurut bapak Sukron, shalat merupakan
kewajiban bagi setiap muallaf ketika sudah masuk Islam, maka dari
majlis dzikir muallaf memberikan pembinaan berupa kegiatan
fasholatan. Kegiaatan fasholatan ini, bertujuan agar muallaf dapat
melaksanakan shalat, yang menjadi salah satu kewajiban umat Islam.
Dalam kegiatan fasholatan tidak hanya diajarkan tentang shalat namun
juga diajarkan tentang bagaimana bersuci dengan benar, karena syarat

sahnya shalat yaitu suci dari hadas, suci tempat dan suci pakaian.
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Sebelum mempelajari tentang shalat, hal yang pertama yang perlu
dipelajari tidak lain adalah tentang kesucian atau tata cara bersuci yang
benar sesuai syari’at Islam. Majlis dzikir muallaf juga memberikan
materi terkait bersuci terhadap muallaf dalam kegiatan fasholatan. Hal
yang pertama dipelajari dalam bersuci yaitu wudhu, karna wudhu adalah
cara bersuci dari hadast kecil sedangkan suci dari hadast adalah syarat
sah dalam shalat. Rangkain kegiatan fasholatan dipimpin oleh pembina
dakwah majlis dzikir muallaf yang dihadiri oleh muallaf.

Metode yang digunakan oleh majlis dzikir muallaf dalam kegiatan
faholatan yaitu dengan metode bil lisan , dimana pembina dakwah
menyampaikan materi langsung terhadap muallaf secara langsung
sehingga terjalin interaksi antara da’i dengan mad u. Lebih tepatnya
cara yang digunakan oleh da’i yaitu pertama pembina menjelaskan
bagian-bagian materi tentang sholat setelah itu mempraktikan tata sholat
dan wudhu yang benar sesuai dengan syari’at Islam, pembina dakwah
juga tidak lupa mengajaran bacaan-bacaan dalam shalat. Dan untuk
lebih memudahkan muallaf dalam menghafal bacaan-bacaan shalat,
muallaf disarankan untuk melakukan shalat berjamaah di masjid atau
musholat setempat.

Menurut penulis, metode yang digunakan oleh majlis dzikir muallaf
sudah baik. Karena memang pada dasarnya kegiatan fasholatan ini
membutuhkan adanya praktek langsung dari pembina dakwah, dan
metode ini diterapkan oleh pembina dakwah majlis dzikir muallaf dalam
pembelajaran kegiatan fasholatan, sehingga muallaf mudah memahami
setiap materi-materi yang diajarkan serta mempraktekkan setiap
gerakan yang telah dicontohkan oleh pembina dakwah.

Sebelum pandemi covid-19, kegiatan fasholatan ini rutin
dilaksanakan, namun setelah adanya pandemi covid-19 kegiatan ini
tidak dilaksanakan seperti biasa, kini hanya dilaksanakan secara virtual
via grup whatsapp khusus anggota muallaf. Menurut penulis pembinaan

secara virtual kurang efektif, karena tidak semua muallaf masuk dalam
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grup whatsaap sehingga penyampaian dakwah tidak sampai kesemua

muallaf dan tidak semua muallaf menyimak pada grup whatsapp.

Jadi dalam kegiatan fasholatan dalam majlis dzikir muallaf sudah
cukup baik, dengan menerapkan metode bil lisan secara langsung serta
dalam materipun tidak hanya tentang shalat namun ada juga materi
bersuci yang menjadi satu kesatuan dalam shalat.

Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Baca tulis Al-Quran merupakan usaha secara sadar untuk
menyiapkan muallaf dalam membaca dan menulis permulaan huruf-
huruf hijaiyah, memahami dan mengamalkan kitab suci agamanya. Cara
baca Al-Qur’an yang baik dan benar menjadi persoalan yang wajib bagi
setiap umat Islam, pasalnya kesalahan dalam membaca Al-Qur’an dapat
merubah makna Al-Quran. Maka dari itu kegiatan pembinaan baca tulis
Al-Qur’an diajarkan oleh majlis dzikir muallaf dalam pembinaan
muallaf, selain Al-Qur’an menjadi pedoman untuk umat Islam juga
memudahkan untuk muallaf dalam menghafal bacaan-bacaan dalam
shalat.

Pentingnya kegiatan pembinaan baca tulis Al-Qur’an bagi muallaf
yaitu, sebagai berikut:

a. Sebagai tuntutan wajib dalam memahami Al-Qur’an yang berarti
ketika ingin mempelajari Al-Qur’an, komponen utama yang harus
dipelajari adalah baca tulis A-Qur’an sebelum melangkah lebih jauh
dalam memahami Al-Quran.

b. Menjaga kemurnian Al-Qur’an dari perubahan lafadz dan makna,
yaitu pembinaan baca tulis Al-Qur’an sebagai pemeliharaan dari
perubahan lafadz dan makna Al-Qur’an.

c. Sebagai motivasi bagi muallaf yang berarti dengan pembinaan baca
tulis Al-Qur’an muallaf dengan sadar mencintai kitab sucinya.
Berdasarkan penjelasan di atas, majlis dzikir muallaf sangat tepat

dalam memberikan kegiatan pembinaan maullaf berupa baca tulis Al-

Qur’an. Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya dalam
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kegitan baca tulis Al-Qur’an metode yang digunakan dalam pembinaan
adalah metode face to face bertatap muka langsung dengan pembina
dakwah dengan muallaf.

Metode face to face dalam artian ketika dalam pembelajaran
mengenai membaca Al-Qur’an, setiap muallaf menghadap pembina
satu-persatu lalu muallaf dikenalkan dengan huruf-huruf hijaiyah serta
dicontoh bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan benar, setelah
dicontohkan oleh pembina, lalu muallaf mengikuti apa bacaan yang
dicontohkan oleh pembina begitu juga seterusnya. Sedangkan untuk
pembelajaran menulis Al-Qur’an, berbeda dengan sistem pembelajaran
membaca pasalnya untuk menulis diterapkan sistem kelompok, maksud
kelompok di sini muallaf tidak di suruh maju-maju satu persatu
melainkan pembina menuliskan suatu tulisan arab atau Al-Qur’an di
papan tulis lalu ditulis ulang oleh muallaf di buku masing-masing dan
dikumpulkan kepada pembina.

Kegiatan yang tidak setiap hari dilakukan, pembina dakwah selalu
mengingatkan setelah kegiatan pembinaan diharapkan muallaf
menerapkannya di rumah. Pembina dakwah juga menyarankan muallaf
untuk belajar membaca menulis Al-Qur’an, di rumah masing-masing
dengan mengundang guru les atau bisa bergabung belajar mengaji di
mushola-mushola terdekat. Belajar menulis dan membaca Al-Qur’an
tidak cukup hanya satu atau dua kali dalam sebulan, maka dari itu
diperlukannya keseriusan dan kebiasaan dalam mempelajarinya.

Menurut pengamatan penulis, kegiatan baca tulis Al-Qur’an dalam
pembinaan muallaf sudah baik dalam pelaksanaannya. Dengan
menggunakan metode face to face yang memudahkan muallaf dalam
berinteraksi kepada pembina dakwah, sehingga ketika ada kesalahan
dalam hal membaca atau menulis Al-Qur’an seketika dibenarkan oleh
pembina dakwah. Umur muallaf yang rata-rata sudah tua menjadi

kendala dalam kegiatan ini, pasalnya orang yang sudah tua rentan dalam
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ingatan jadi mudah lupa dalam pembelajaran, diharapkan pembina
dakwah tetap sabar dalam memberikan pembinaan kepada muallaf.
Sebelum pandemi covid-19, kegiatan ini rutin dilaksanakan, namun
setelah adanya pandemi covid-19 kegiatan ini tidak dilaksanakan seperti
biasa, kini hanya dilaksanakan secara virtual via grup whatsapp khusus
anggota muallaf dengan mengirim vidio-vidio tentang baca dan tulis Al-
Qur.an. Menurut penulis pembinaan secara virtual kurang efektif,
karena tidak semua muallaf masuk dalam grup whatsaap sehingga
penyampaian dakwah tidak sampai kesemua muallaf dan tidak semua

muallaf menyimak pada grup whatsapp.

Penguatan Akidah

Setiap muallaf yang baru masuk Islam masih lemah dalam
akidahnya, mudah menerima hal baru terkait agama Islam tanpa
memfilternya terlebih dahulu, maka dari itu majlis dzikir muallaf
menyediakan wadah untuk melakukan kegiatan pembinaan salah
satunya kegiatan penguatan akidah. Penguatan akidah sangat penting
diberikan untuk muallaf, karena muallaf masih lemah dalam akidahnya
dan membentengi muallaf dari kristenisasi kembali yang ada di Desa
Kedondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak.

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya untuk mengenai
materi-materi yang diajarkan dalam kegiatan ini ,tidak selalu tentang
akidah atau tauhid namun juga mencakup akhlak, sejarah-sejarah Islam
serta materi-materi terkait kehidupan sebagai seorang muslim.
Pengetahuan-pengetahuan kelslaman senantiasa diajarkan kepada
muallaf, yang secara sadar kegiatan ini dapat menguatkan akidah serta
menambah keimanan muallaf dalam menjalani agama barunya. Tidak
lupa metode yang digunakan oleh majls dzikir muallaf dalam kegiatan

ini berupa metode dakwabh bil lisan yang disertai dengan tanya jawab.

Menurut pengamatan penulis, kegiatan penguatan akidah yang
dilakukan oleh majlis dzikir muallaf sudah baik, karena dalam kegiatan
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ini pembina dakwah senantiasa memberikan waktu luang untuk muallaf
bertanya terkait setiap materi-materi yang diajarkan, sehingga

memudahkan pemahaman muallaf dalam menerima materi pembinaan.

Sebelum pandemi covid-19, kegiatan ini rutin dilaksanakan, namun
setelah adanya pandemi covid-19 kegiatan ini tidak dilaksanakan seperti
biasa, kini hanya dilaksanakan secara virtual via grup whatsapp khusus
anggota muallaf. Menurut penulis pembinaan secara virtual kurang
efektif, karena tidak semua muallaf masuk dalam grup whatsaap
sehingga penyampaian dakwah tidak sampai kesemua muallaf dan tidak
semua muallaf menyimak pada grup whatsapp.

Ziarah Makam Walisongo

Umat muslim di Pulau Jawa sudah tidak asing lagi yang namanya
ziarah makam Walisongo, bahkan menjadi tradisi, karena mayoritas
umat muslim di Pulau Jawa melakukan ziarah ke makam Walisongo.
Walisongo yang berasal kata wali yang berarti orang yang ditugaskan
dan songo berasal dari bahasa jawa yang berarti sembilan, dari istilah
ini diterjemahkan menjadi Walisongo. Hal ini juga dilaksanakan oleh
majlis dzikir muallaf dalam pembinaan muallaf, sebagai upaya untuk
meningkatkan spiritualitas dalam diri muallaf, selain itu juga sebagai
tahap pengetahuan sejarah bagi muallaf tentang persebaran Islam di
Pulau Jawa.

Selain meningkatkan spiritualitas dalam diri muallaf, kegiatan
ziarah makam Walisongo dapat menumbuhkan sikap peduli terhadap
sesama yaitu karakter yang muncul perasaan peduli, toleransi terhadap
situasi kondisi disekitarnya, membantu orang lain dan masyarakat.
Dalam kegiatan ziarah makam Walisongo di beberapa tempat area
makam Walisongo masih terdapat beberapa orang meminta-meminta,
sehingga dalam situasi tersebut dapat menggugah rasa empati muallaf
untuk memberikan seidikit harta yang dimilikinya.

Dibawah ini adalah lokasi makam yang menjadi tujuan destinisai

ziarah majlis dzikir muallaf:
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a. Sunan Ampel (Raden Rahmat) lokasi makam di Surabaya, Jawa
Timur

b. Syeikh Ibrahm Asmoro Qondi, lokasi makam Tuban, Timur Timur

c. Sunan Gresik (Syekh Maulana Malik Ibrahim) lokasi makam di
pusat kota Gresik, Jawa Timur

d. Sunan Bonang (Raden Makhdum Ibrahim) lokasi makam di Tuban,
Jawa Timur

e. Sunan Kalijaga (Raden Said) lokasi makam Demak, Jawa Tengah

f. Syaikhuna Kholil Bangkalan lokasi makam Madura

Kegiatan ziarah makam Walisongo baru diagendakan satukali
selama majlis dzikir muallaf berdiri, pasalnya majlis dzikir muallaf baru
saja terbentuk pada tahun 2019, sedangkan pada tahun 2020 dunia
digemparkan dengan adanya covid-19, yang mengharuskan destinasi
wisata religi ditutup untuk mencegah penyebaran covid-19. Namun
tidak hanya kegiatan ziarah yang terkena dampak covid-19, semua
kegiatan pembinaan majlis dzikir muallaf terkena dampaknya sehingga
tidak bisa melakukan pembinaan secara tatap muka, hanya bisa melalui
daring.

Selama perjalanan menuju destinasi ziarah, majlis dzikir muallaf
menghidupkan suasana dalam bus berupa muallaf dipersilahkan untuk
bercerita terkait alasan masuk agama Islam serta apa saja yang dialami
setelah masuk Islam, setelah muallaf bercerita selanjutnya diisi dengan
menampilkan vidio-vidio praktik shalat, wudhu dan mandi. Kemudian
dilanjut dengan Quis berhadiah. Jadi, selama perjalanan menuju
destinasi ziarah, waktu tidak terbuang sia-sia, sehingga bisa dikatakan
dalam kegiatan ziarah makam walisongo, muallaf juga mendapat
pembinaan seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Menurut pengamatan penulis, bahwa dalam kegiatan ziarah makam
Walisongo yang dilaksanakan oleh majlis dzikir muallaf tidak mengacu
pada satu kegiatan pembinaan, pasalnya dalam kegiatan ziarah makam

Walisongo juga diselipkan kegiatan-kegiatan pembinaan lainnya seperti
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menampilkan vidio-vidio praktik shalat, wudhu dan mandi. Sehingga
bisa dikatakan kegiatan ziarah makam Walisongo merupakan
ZARKASI ziarah dan rekreasi sambil belajar.

Kegiatan yang dibawah binaan bapak Sukron berjalan dengan
lancar, namun sangat disayangkan sekali dalam kegiatan ziarah makam
Walisongo kali ini, tidak semua muallaf mengikutinya karena ada alasan
tertentu sehingga muallaf tidak dapat mengikuti ziarah makam
Walisongo tersebut. Untuk agenda ziarah Makam Walisongo
selanjutnya, majlis dzikir muallaf berharap semua muallaf mengikuti
ziarah makam Walisongo, karena kegiatan ini adalah salah satu kegiatan
pembinaan muallaf untuk meningkatan spiritualitas muallaf.

Jadi kegiatan ziarah makam Walisongo pada majlis dzikir muallaf
sudah baik dalam pelaksanaanya sehingga menjadikan kegiatan berjalan
lancar, efektif dan efisien, kurang saja pembina dakwah kurang tegas
kepada muallaf memberikan motivasi agar muallaf yang ada di majlis

dzikir muallaf dapat mengikuti kegiatan ziarah makam walisongo.

Berdasarkan agenda-agenda kegiatan pembinaan muallaf, penulis
dapat menyimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
olen majlis dzikir muallaf berjalan dengan efektif dan sudah baik,
agenda kegiatan mengacu pada kebutuhan pada muallaf, seperti materi-
materi ini dalam pembinaan muallaf untuk mengkokohkan akidah
muallaf beserta kebutuhan materi muallaf juga didapat pada majlis
dzikir muallaf. pembinaan muallaf ini tidak ada masa periodenya, dan
akan terus ada pembinaan selama kegiatan masih berjalan terus. Adapun
beberapa faktor dihadapi oleh majlis dzikir muallaf yaitu faktor
pendukung dan fakto penghambat.

Faktor pendukung majlis dzikir muallaf dalam pembinaan muallaf
yaitu motivasi yang besar dari dalam diri muallaf untuk belajar agama
Islam melalui kegiatan pembinaan, adanya bantuan dana dari
Kementrian Agama yang dikelola menjadi modal usaha atau simpan
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pinjam oleh majlis dzikir muallaf untuk keperluan setiap anggota, serta
mendapat zakat fitrah dari Kementrian Agama.

Sedangkan faktor penghambat majlis dzikir muallaf dalam
pembinaan muallaf adalah belum tersedianya tempat khusus untuk
melaksanakan kegiatan pambinaan, umur muallaf karena muallaf yang
ada pada majlis dzikir muallaf rata-rata sudah berumur dalam artian
sudah tua, faktor penghambat yang terakhir adalah ekonomi muallaf,
karena mayoritas muallaf yang ada di Desa Kedondong bekerja sebagai
buruh, hal ini yang kadang menjadi alasan kenapa muallaf absen dalam
mengikuti kegiatan pembinaan.

Ada beberapa penyebab seseorang memutuskan untuk berpindah
agama, salah satunya pernikahan. Dalam Islam Pernikahan merupakan
sunnah Rasul yang apabila dilaksanakan akan mendapat pahala tetapi
apabila dilakukan tidak mendapat dosa (At-Tihami, 2004: 18), dalam
arti pernikahan merupakan bersatunya dua insan yang berbeda laki-laki
dan perempuan yang menjalisn suatu ikatan dengan perjanjian atau
akad. Dalam Islam untuk melaksanakan pernikahan salah satu syaratnya
adalah beraga Islam, maka dari itu ketika ada seseorang yang beragama
non Islam yang ingin menikah dengan seorang muslim, harus pindah
agama Islam. Menurut Islam pernikahan beda agama tidak disahkan
tidak hanya agama Islam, diagama selain Islam juga tidak
memperbolehkan pernikahan beda Agama.

Di Indonesia sendiri tidak mengakui pernikahan beda agama yang
tercantum dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan
pasal 2 ayat 1 menyatakan: “perkawinan adalah sah, apabila dilakukan
menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu”
dalam artian pasal tersebut tidak mengakui adanya perkawinan beda
agama. Koskuensi pernikahan beda agama tidak mendapat tempat
dalam tatanan hukum Indonesia (Asiah, 2015: 207). Maka dari itu
pernikahan menjadi salah satu penyebab terjadinya perpindahan agama

atau konversi agama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka di bawah ini akan

dikemukakan beberapa kesimpulan terkait dengan pembinaan muallaf

berbasis komunitas majlis dzikir muallaf di Desa Kedondong Kecamatan

Demak Kabupaten Demak, sebagai berikut:

1.

Manajemen Dakwah Majlis Dzikir Muallaf Dalam Membina
Kehidupan Sosial Keagamaan Muallaf

Secara garis besar manajemen dakwah majlis dzikir muallaf ditinjau
dari fungsi manajemen dakwah yaitu yang pertam,a perencanaan
dakwah dengan dilakukan pembuatan jadwal pembinaan, menentukan
lokasi pembinaan, menetapkan jadwal pembinaan. Yang kedua,
pengorganisasian dakwah dilakukan dengan cara membentuk
kepengurusan majlis dzikir muallaf serta mengelompokkan tugas dan
tanggung jawab pada setiap elemen-elemen organisasi. Yang ketiga
penggerakan dakwah dilakukan dengan cara memberi motivasi dan
menjalin hubungan baik dengan muallaf, agar memudahkan muallaf
dalam pemahaman pada setiap pembinaan. Yang keempat,
pengendalian dakwah dilakukan dengan cara pembina dakwah
mengulang-ulang setiap materi pembinaan pada saat pembinaan yang
akan datang.
Agenda Kegiatan Majlis Dzikir Muallaf

Majlis dzikir muallaf dalam melakukan pembinaan muallaf
memiliki beberapa agenda kegiatan yang dilaksanakan diantaranya
adalah satu, kegiatan pengajian selapanan yang tidak hanya ditujukan
untuk muallaf namun juga untuk masyarakat umum sekitar
dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari jum’at wage. Dua,
kegiatan fasholatan yaitu kegiatan yang membahas tentang shalat

beserta cara besuci, kegiatan yang bertujuan agar muallaf dapat

90
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menjalankan salah satu kewajiban seorang muslim ini dilaksanakan
satu bulan sekali tepatnya pada minggu pertama. Tiga, kegiatan BTQ
(baca tulis Al-Qur’an) yaitu salah satu kegiatan pembinaan terhadap
muallafi, kegiatan yang mempelajari tentang Al-Qur’an, bagaimana
cara membaca dan menulis yang benar pada Al-Quran, metode yang
digunakan seperti metode pembelajaran pada umumnya seperti pada
madrasah-madrasah diniyah. Empat, kegiatan penguatan akidah yang
didalamnya mempelajari tentang materi-materi keakidahan. Lima,
kegiatan ziarah makam Walisongo yaitu kegiatan yang baru sekali
dilaksanakan oleh majlis dzikir muallaf selama dalam pembinaan,
ziarah makam Walisongo bertujuan bertujuan mengenalkan nilai-nilai
spiritual yang biasa dilakukan oleh umat Islam.

B. Saran
Dari hasil observasi dan pengamatan di majlis dzikir muallaf Desa

Keodondong Kecamatan Demak Kabupaten Demak, penulis menemukan
fakta-fakta temuan yang dapat digunakan sebagai acuan perbaikan oleh
majlis dzikir muallaf. Penulis sampaikan acuan tersebut dalam sara-saran
sebagai berikut:
1. Untuk pengurus majlis dzikir muallaf
Untuk lebih aktif dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab agar tidak terjadinya tumpang tindih tugas dan tanggung
jawab di salah satu elemen-elemen organisasi, karena hasil
pengamatan penulis masih ada tumpang tindih tugas dan
tanggung jawab dalam salah satu elemn organisasi.
2. Untuk Muallaf
Kegiatan pembinaan yang dilaksanakn oleh majlis dzikir
muallaf adalah kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh muallaf,
maka dari itu gunakan kesempatan kali ini untuk lebih semangat
dalam mengikuti kegiatan pembinaan. Setiap materi yang
disampaikan oleh pembina dakwah merupakan materi yaang

dapat menguatkan keimanan muallafi, maka akan lebih baik
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muallaf juga mengulang materi tersebut dengan mengikuti
jamaah dimushola atau masjid, mengikuti mengaji membaca
dan Tulis Al-Qur’an di mushola atau mengundang guru les
mengaji.
3. Pembina Dakwah

Pemberian materi yang dilakukan oleh pembina dakwah sudah
baik, dan metode-metode yang digunakan sesuai dengan kondisi
muallaf dan tentunya memudahkan pemahaman muallaf, namun
akan lebih baik lagi apabila pembina dakwah hanya fokus
sebagai da’i dakwah pada muallaf.

C. Penutup
Alhamdulillah puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang

telah melimpahkan taufig, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis
mampu untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Manusia tempatnya
salah dan lupa, tentunya masih banyak sekali kekurangan dan kesalah
penulis dalam penulisan skripsi ini. Maka dengan segala kerendahan hati,
penulis mengharakan kritik dan saran yang dapat membangun kepada

penulis dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi orang yang membacanya.
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PEDOMAN WAWANCARA

FORMAT WAWANCARA KEPADA PENGURUS/PEMBINA
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Bagaimana sejarah berdirinya majlis dzikir muallaf?

Kapan terbentuknya majlis dzikir muallaf?

Siapa saja muallaf yang mengikuti pembinaan majlis dzikir muallaf?
Bagaimana bentuk pembinaan terhadap muallaf ?

Siapa saja pembina atau da i yang berperan dalam pembinaan muallaf?
Bagaimana perencanaan dakwah majlis dzikir muallaf?
Bagaiamana pengorganisasian dakwah majlis dzikir muallaf?
Bagaimana penggerakan dakwah majlis dzikir muallaf?

Bagaiaman pengendalian dakwah majlis dzikir muallaf?

. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pembinaan

terhadap muallaf?

FORMAT WAWANCARA KEPADA MUALLAF
Siapa nama saudara?
Berapa usia saudara?
Kapan mulai memutuskan pindah agama?
Apa saja yang mendasari saudara memutuskan masuk Islam?
Bagaimana tanggapan orang terdekat saudara (keluarga, teman dan
sahabat) ketika saudara pindah agama Islam?
Bagaiamana respon masyarakat setempat terkait keberadaan muallaf?

Bagaimana perasaan saudara sebelum dan setelah mengikuti

pembinaan?
Hasil Wawancara
Topik : Wawancara
Hari/tanggal : Senin, 20 september 2021
Subjek : Bapak Suron, S. Ag

1. Bagaimana bentuk pembinaan terhadap muallaf ?



Jawab: Bentuk pembinaan yang ada pada majlis dzikir muallaf
berupa kegiatan penguatan akidah muallaf seperti
pengajian, BTQ, Fasholatan dan ziarah makam
Walisongo, pembinaan yang ada pada majlis dzikir
muallaf  langsung berupa kegiatan keagamaan,
sebelumnya tidak ada pembinaan secara pribadi, namun
setiap muallaf dapat kesempatan untuk bertanya atau
konsultasi serta diskusi secara pribadi terhadap pembina
yang ada pada majlis dzikir muallaf.

2. Siapa saja pembina atau da’i yang berperan dalam pembinaan
muallaf?

Jawab: Da’i dalam majlis dzikir muallaf tidak hanya dari
penyuluh agama dan modhin melainkan dari luar
kepengurusan  majlis  dzikir  muallaf  seperti
mendatangkan mubaligh-mubaligh dari luar, biasanya
dalam kegiatan pengajian selapanan.

3. Bagaimana perencanaan dakwah majlis dzikir muallaf?

Jawab: Perencanaan majlis dzikir muallaf mengacu pada
perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka
pendek. Perencanaan jangka panjang, seperti
pembangunan gedung, atau tempat untuk setiap
kegiatan muallaf sedangkan perencanaan jangka
pendek seperti kegiatan-kegiatan wajib yang terlaksana
di majlis dzikir mullaf seperti kegiatan BTQ,
fasholatan serta pengajian bulanan dan lain-lain.

4. Bagaiamana pengorganisasian dakwah majlis dzikir muallaf?

Jawab: Membentuk kepengurusan untuk mengatur tugas,
pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab serta
penempatan sumber daya manusia yang tepat guna
berjalannya pembinaan terhadap muallaf.

5. Bagaimana penggerakan dakwah majlis dzikir muallaf?



Jawab: Penggerakan yang diutamakan dalam majlis dzikir
muallaf ditujukan kepada muallaf berupa memberi
motivasi terhadap pelaksana dakwah, pengarahan dan
bimbingan kepada pelaksana dakwah,
penyelenggarakan komunikasi yang baik, peningkatan
dan pengembangan kemampuan serta keahlian para
pelaksana dakwah.

6. Bagaiaman pengendalian dakwah majlis dzikir muallaf?

Jawab: Bentuk pengendalian yang dilakukan pengurus atau
pembina terhadap muallaf berupa, pengulangan materi
kegiatan minggu lalu, sebelum ditambah materi yang
baru.

7. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
pembinaan terhadap muallaf?

Jawab: Faktor pendukung yaitu motivasi yang besar dari dalam
diri muallaf untuk belajar agama Islam melalui kegiatan
pembinaan, adanya bantuan dana dari Kementrian
Agama yang dikelola menjadi modal usaha atau simpan

pinjam sedangan faktor penghambat yaitu ekonomi dan

usia.
Topik : Wawancara
Hari/tanggal . Senin, 13 September 2021
Subjek : Ibu Cicilia Rita Agustina

1. Apa saja yang mendasari saudara memutuskan masuk Islam?
Jawab: Pernikahan ikut dengan suami dan keinginan dari diri
sendiri.
2. Bagaimana tanggapan orang terdekat saudara (keluarga, teman
dan sahabat) ketika saudara pindah agama Islam?
Jawab: Keluarga menolak terutama orang tua,tapi seiring

berjalannya watu orang tua menerima keputusan saya.



3.

Topik

Bagaiamana respon masyarakat setempat terkait keberadaan

muallaf?

Jawab: Penduduk sini terbuka dengan kita sebagai muallaf tidak
terdapat deskriminasi antara orang yang beragama Islam
sejak lahir dengan muallaf.

Bagimana kondisi sosial keagamaan saudara ketika sebelum dan

sesudah ikut pembinaan agama Islam?

Jawab: Sebelum ada pembinaan saya bingung harus belajar
agama Islam kepada siapa dan sebelum ikut pembinaan
saya belum banyak mengetahui tentang Islam. di dalam
pembinaan saya dibimbing terakait kewajiban seorang

muslim seperti shalat.

: Wawancara

Hari/tanggal . Senin, 13 September 2021

Subjek

1.

: Wati

Apa saja yang mendasari saudara memutuskan masuk Islam?

Jawab: Pernikahan, mengikuti agama suami

Bagaimana tanggapan orang terdekat saudara (keluarga, teman

dan sahabat) ketika saudara pindah agama Islam?

Jawab: Keluarga menerima keputusan saya untuk masuk Islam,
sampai saat ini masih hubungan baik dengan keluarga
saya.

Bagaiamana respon masyarakat setempat terkait keberadaan

muallaf?

Jawab: Saya nyaman hidup dengan masyarakat muslim di sini,
karena memang masyarakat di sini sangat terbuka
dengan kita sebagai muallaf, tidak ada batasan antara
muallaf dengan muslim yang sejak lahir untuk mengikuti

kegiatan-kegiatan keagamaan di Desa ini.



4. Bagaimana perasaan saudara sebelum dan setelah mengikuti
pembinaan?
Jawab: Sangat membantu dengan adanya pembinaan, mulai
sedikit-sedikit saya sudah mulai bisa mengaji, sholat

mesipun saya belum konsisten memakai jilbab.
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Dekan Fakuhas Dakwah das Komunikoesi UIN Walisongo Semarang



Surat penelitian dari lokasi penelitian

MAJLIS DZIKIR MUALLAF
Alamat Desa Kedondong K tan Demok Kabug n &

su . | 4 1
Yang bertanda tengan di bawah ini Kotua Majlis Dzikir Muallaf Desia Kedondong K
D, k Kabup D K, xgan bat
Nama L Fitriyani
NIM 1701036140 -
Jurusan - Manajemen Dakwah

Dengan ini menyatukan yang sesunggubnya bahwa nama mahasiswa tersebut di atas
BENAR telah melaksanakan penelitian di Majlis Dzikir Muallaf Desa Kedondong Kecamatan

Demak Kabup D k, dengan Judul Peneliti Pembi Muailaf berbusis Komunitas
Majlis Dzikir Muallaf di Dess Kedondong K 12 k Kabup D \
(Perspektif Manajemen Dalkwah)™

D kian surat § gun ini kami buat untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan
sebagaimune mestinya.

Demak, 31 Desamber 2023
Ketuna Majlis Dzikic Muallaf




Tangkapan layar grup whatsapp

Vi sm® mdembs Rlremmebics Mlailes S smrsman

Tambah deskripsi grup

Bisukan notifikasi
Notifikasi kustom
NRampilkan media

Setelan grup

Pesan sementara




Wawancara dengan pembinam Majlis Dzikir Muallaf

Wawancara dengan anggota muallaf




Wawancara dengan anggota muallaf




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Fitriyani
NIM : 1701036140
Tempat/Tgl. Lahir  : Demak, 31 Januari 2000

Alamat : Ds. Getas Rt 06/ Rw 04 Kec. Wonosalam
Kab. Demak
E-mail : Fitrivanijanuari870@gmail.com

Pendidikan Formal

1. TK Putra Harapan

2. SD Negeri 3 Getas

3. SMP Al-Ishlah Semarang
4. MA Al-Ishlah Semarang
5

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang

Jurusan Manajemen Dakwah

Pendidikan Non Formal

1. Madrasah Diniyah Tarbiyatul Atfal Demak

2. Pondok Pesantren Al- Ishlah Semarang

3. Ma’had Al-Jamiah Walisongo Semarang

4. Pondok Pesantren Putri Mbah Rumi Ngaliyan Semarang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibut dengan sebenar-benarnya

dan semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 3 Desember 2021

Fitriyani
1701036140


mailto:Fitriyanijanuari870@gmail.com

